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SARI

Nurhalimah, Imah. 2011 Upaya Meningkatkan Hasil belajar Sejarah Siswa
Kelas XI IPS 1 SMA N 1 Ciwaringin Cirebon Melaltig®egi Pembelajaran Aktif
Tipe College Ball Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas llmu Sosialivérsitas
Negeri Semarang. Drs. YYFR. Sunarjan, MS. dan Rasyono, M.Hum.

Kata kunci : Hasil Belajar Sejarah, Strategi Pembelajaran Aktif Tipe College
Ball

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangrdliph pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar. Siswa kelasPg9 1 SMA N 1 Ciwaringin
memiliki hasil belajar yang kurang maksimal. Haldibuktikan masih banyaknya
siswa yang belum mencapai KKM yang telah ditentuiah sekolah khususnya
dalam mata pelajaran sejarah. Penyebabnya adalatcguderung menggunakan
metode ceramah yang membuat siswa pasif dalam ppmEmbelajaran. Selain
itu, siswa juga kurang konsentrasi dalam mengigutses pembelajaran sejarah
dan memiliki sifat lupa, sehingga perlu adanya p@oian ulang terhadap materi
yang dijelaskan guru. Salah satunya adalah penerapategicollege ball
Strategi pembelajaran aktif tipellege ballsalah satu strategi pembelajaran yang
mampu meningkatakan keaktifan siswa di dalam kdks kinerja guru dalam
mengelola proses pembelajaran.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian infabdapakah strategi
pembelajaran aktif tipecollege ball pada pembelajaran sejarah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl IPS 1 SMAL Ciwaringin tahun
ajaran 2010/20117?

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel@mgan menerapkan
strategi pembelajaran aktif tipeollege ballyang terdiri dari 2 siklus dengan
subjek penelitian siswa kelas XI IPS 1 SMA N 1 Qiwgin tahun ajaran
2010/2011. Penelitian difokuskan pada hasil belajawa setelah diterapkan
strategi pembelajaran aktif tipmllege balldalam proses pembelajaran di kelas.
Data diperoleh melalui observasi, tes dan dokunsenta

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penemapstrategi
pembelajaran aktif tipecollege ball dalam pembelajaran sejarah dapat
meningkatkan keaktifan siswa dan kinerja guru dagamttu proses pembelajaran.
Peningkatan ini juga diikuti dengan meningkatnysiliaelajar siswa kelas XI IPS
1 SMA N 1 Ciwaringin tahun ajaran 2010/2011. Tetbukengan sebelum
diadakan penelitian, hasil belajar sejarah siswzerdieh nilai rata-rata 66,96
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar%47,92telah dilaksanakan
penelitian tindakan kelas pada siklus | diperolelai rata-rata 69,89 dengan
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesa8 €4,%Kemudian pada siklus II
diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dengdai mata-rata 76,56 dan
persentase ketuntasan belajar klasikal sebesa® 85,4Pada siklus Il ini nilai
rata-rata dan ketuntasan belajar klasikal telahcagesn indikator keberhasilan
ketuntasan minimal yaitu nilai ketuntasan belzjat0 dengan ketuntasan klasikal
75%.
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Simpulan dari hasil penelitan dan pembahasan hdat#rategi
pembelajaran aktif tipeollege ballmampu meningkatkan keaktifan siswa dan
kinerja guru dalam suatu proses pembelajaran. Bleatian ini juga diikuti dengan
meningkatnya hasil belajar siswa setelah mengagpaoses pembelajaran. Saran
untuk guru sejarah, dapat menggunakan strategi glejaban aktif tipecollege
ball sebagai salah satu alternatif dalam pembelajajarabeuntuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa serta menjadipeambelajaran sejarah yang
menarik dan menyenangkan. Saran bagi siswa, algdr a&tif dan berani untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapat setelah mkeogelan memahami
strategi pembelajaran aktif tipellege balldan lebih konsentrasi dan fokus pada
waktu proses pembelajaran berlangsung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dangolslisasi telah
membawa perubahan di hampir semua aspek kehidugarusm. Dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang ditimbullein mproses globalisasi
pada satu pihak, dan proses demokratisasi pad& [ailm sangat diperlukan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas meladumbaharuan sistem
pendidikan dan penyempurnaan kurikulum, termasukkldum sejarah di
SMA yang berdasarkan kurikulum saat ini yaitu KTSRmun tetap
memperhatikan standar nasional.

Penjelasan Peraturan Menteri Pendidikan Nasionahdid@22 Tahun
2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikaarddan menengah yang
berisi lingkup materi minimal dan tingkat kompetensinimal untuk
mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang j@ais pendidikan
tertentu. Selain itu, implementasi UU Nomor 20 Tala®03 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijabarkan dalam sejumlah pesat antara lain
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentamamd&t Nasional
Pendidikan yang isinya mencakup kerangka dasarstiaktur kurikulum,
beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidildam kalender pendidikan.

Bidang studi sejarah sebagai salah satu mata pelayang diajarkan
di SMA memiliki peran yang strategis dalam pendaik Pada lampiran

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22n&206 tentang Standar



Isi dijelaskan bahwa mata pelajaran sejarah une#kol@h Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA) memiliki arti strategidalam pembentukan
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat saem gpembentukan
manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaarmidéatanah air.

Sesuai dengan penjelasan di atas, pendidikan kepagmiliki arti
penting dalam pembentukan kesadaran dan wawasandsdan. Arti penting
ini dapat ditangkap dari makna edukatif dari peikdid sejarah itu sendiri.
Makna yang bisa ditangkap dari pendidikan sejaddiah bahwa pendidikan
sejarah bisa memberikan kearifan dan kebijaksandzayi yang
mempelajarinya (Widja. 1989: 49).

Pendidikan ialah suatu proses pengembangan kepibadseorang,
yang disebut juga proses pemanusiaan manusia (Baeld979 : 13). Hal ini
berarti bahwa pendidikan ditujukan kepada pengegdransegenap segi
kepribadian seseorang itu. Dengan pendidikan intapai perkembangan
manusia yang menyeluruh dan proses pendidikanrettiargsung terus dalam
diri manusia dalam bentuk pendidikan diri senddieh karena itu pendidikan
hendaknya dikelola baik secara kualitas maupun tkaansehingga tujuan
yang ingin dicapai dapat terlaksana.

Tujuan yang telah dirancang dalam pendidikan dapatapai bila
peserta didik dapat menyelesaikan pendidikan tppda waktunya dengan
hasil belajar yang baik. Seperti yang diketahuiviealdunia pendidikan saat
ini tengah mengalami kemunduran. Menurut data dapioran Human

Development Indexlari UNDP {United Nations Development Programime



tahun 2005 sampai 2007, HDI Indonesia berada pacdking 107 di bawah
para kompetitor negara lain. Laporaviorld Competitiveness Repa2005
juga membuat kita prihatin. Peringkat daya saingpiesia ternyata masih
rendah. Indonesia berada pada ranking ke-58 dame@@ra paling kompetitif
di dunia yang di survei (Nugroho, 2008: 99-100)rd2esarkan data tersebut,
bahwa sumber daya manusia Indonesia perlu ditikgkatsalah satunya
adalah melalui pendidikan.

Salah satu masalah yang mendasar dalam dunia pgemdiddalah
bagaimana usaha untuk peningkatan proses belajagaje sehingga
memperoleh hasil yang efektifPembelajaran yang efektif seharusnya lebih
memberdayakan siswa dalam proses belajar meng&eperti yang
dikemukakan oleh Dimyati dan Mujiono (2002: 44) wahbelajar akan lebih
bermakna jika anak aktif mengalami sendiri apa ydipglajarinya. Kegiatan
di dalam kelas pada saat proses pembelajaran gsuag bukan kegiatan
satu arah dari guru ke siswiedcher centergd melainkan kegiatan timbal
balik antara guru dengan siswa dan antar sesawa gsudent centergd
Dalam hal ini peranan seorang guru dalam peningkatases pembelajaran
juga diperhitungkan.

Seorang pendidik harus mengetahui bahwa professomal seorang
guru bukanlah pada kemampuannya mengembangkan plemgetahuan,
tetapi lebih pada kemampuannya untuk melaksanalanbglajaran yang
menarik dan bermakna bagi siswanya. Menurut Degialgm Sugiyanto

(2008 : 5) daya tarik suatu mata pelajaran (pendrela) ditentukan oleh dua



hal pertama, oleh mata pelajaran itu sendiri dastu&e oleh cara mengajar
guru. Oleh karena itu tugas profesional seorangu qadalah menjadikan
pelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadjanmenarik, yang
dirasakan sulit menjadi mudah, yang tadinya takdemenjadi bermakna.

SMA N 1 Ciwaringin merupakan salah satu dari beteraekolah
yang berada di Cirebon. Sekolah ini terletak did¥nd. Urip Sumoharjo No.
39 Bringin Kecamatan Ciwaringin Cirebon. Denganakikya yang cukup
tenang, proses belajar mengajar di sekolah iniabgdung dengan baik.
Berdasarkan pengamatan pada saat observasi avwptiyakukan di SMA N
1 Ciwaringin khususnya pada kelas Xl IPS 1, diteamukbeberapa
permasalahan yang mempengaruhi hasil belajar yigegodeh siswa.

Masalah pertama yang ditemukan adalah masalah lyarigbungan
dengan siswa dimana konsentrasi mereka dalam méhngigroses
pembelajaran berkurang. Seperti yang dikemukakaim $ardiman (2007: 40)
konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekpataatian pada suatu
situasi belajar. Di dalam belajar, mungkin juga pdehatian sekadarnya tetapi
tidak konsentrasi, maka materi yang masuk dalamrgomk mempunyai
kecenderungan berkesan tetapi tidak cukup kuatkumembuat kesan yang
hidup dan tahan lama. Selain konsentrasi berkusisaga juga memiliki sifat
lupa. Setiap orang dapat lupa. Hasil pengamatam olservasi awal
menunjukkan, bahwa sehari sesudah para siswa maampedesuatu bahan
pelajaran atau mendengarkan suatu ceramah merekakoamelupakan apa

yang telah mereka peroleh selama jam pelajaraphiersBegitu seterusnya,



semakin lama semakin banyak pula yang dilupakatgupan mungkin tidak
lupa secara keseluruhan.

Masalah kedua yang tidak kalah penting dalam meggpehi proses
pembelajaran sejarah di sekolah ini adalah masaaly berkaitan dengan
media dan sarana pembelajaran. Pengertian meddiriserenurut Briggs
(1970) adalah segala alat fisik yang dapat mengmjpesan serta merangsang
siswa untuk belajar (Sadiman, 2009: 6). Dari pesgh ini, media dalam
pembelajaran memegang peranan dan posisi yangngekarena lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara glao siswa dalam proses
pendidikan pengajaran di sekolah sehingga dapatangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian sesgl@mikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.

Berkaitan dengan masalah media, di SMA ini fasifasilitas sekolah
masih kurang. Misal belum adanya ruang multimedia gkrbatasnya jumlah
LCD. Sehingga tidak setiap mata pelajaran dapatggwemakan media ini
dalam menunjang proses pembelajaran di kelas. Utidglat menggunakan
media ini harus bergantian dengan mata pelajarag l@n dan tidak semua
guru mampu menggunakan media ini. Selain itu, penggn perpustakaan
pun masih kurang dimanfaatkan oleh siswa. Hal apiad dilihat pada semakin
menurunnya siswa meminjam buku-buku sejarah di ystagaan sebagai
sumber belajar.

Masalah ketiga yang ditemukan adalah masalah yamgubungan

dengan guru sebagai salah satu sumber dalam peganbelaDi SMA ini



pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderunggmemekan metode
ceramah. Metode ceramah cenderung meminimalkanrlikatan siswa
sehingga guru nampak lebih aktif, dan siswanyahlgiaisif dalam kegiatan
pembelajaran. Kebiasaan bersikap pasif dalam prpsesbelajaran dapat
mengakibatkan sebagian besar siswa takut dan nefanya pada guru
mengenai materi yang kurang dipahami. Suasanaabethjkelas menjadi
sangat monoton dan kurang menarik. Cara ini kadadgng membosankan,
maka dalam pelaksanaanya memerlukan keterampildentie agar gaya
penyajiannya tidak membosankan namun menarik parhsiswa.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Solikhin, sgjakupengampu
mata pelajaran sejarah di kelas XI IPS menunjukkemang hasil belajar
sejarah siswa kelas XI IPS belum mencapai maksiveskipun ada siswa
yang mampu memperoleh nilai yang tinggi, tetapi quiga siswa yang
mendapat nilai rendah. Jumlah siswa pada kelagXlddalah 128 siswa, 48
siswa kelas XI IPS 1, 40 siswa kelas XI IPS 2 darséwa kelas XI IPS 3.
Rata-rata ulangan harian sejarah yang diperolelkakebservasi awal pada
kelas XI IPS sebesar 69,29 dengan rata-rata kdldaBS 1 sebesar 66,96,
kelas XI IPS 2 sebesar 70,01 dan kelas XI IPS 8ss#b/1,03. Jumlah siswa
yang tuntas pada ulangan harian 1 pada kelas XIlIR8banyak 23 siswa
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 25 siswas k&l#PS 2 yang tuntas
sebanyak 27 siswa sedangkan yang tidak tuntas yaba3 siswa dan kelas
XI'IPS 3 yang tuntas sebanyak 30 siswa sedangkamtidak tuntas sebanyak

10 siswa.



Memperhatikan kondisi tersebut, perlu kiranya didrtibhdakan untuk
meningkatkan hasil belajar pada kelas Xl IPS 1.pAakriteria ketuntasan
minimal (KKM) belajar sejarah pada kelas XI IPStyarO, sehingga dapat
dinyatakan bahwa kelas XI IPS 1 belum mencapairkasan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan perbaikan dalam proses belajar-m@ngdengan penelitian
tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencarmagrhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gerdjmunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Ariki@ihO: 3). Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahamydar yang dilakukan oleh
siswa. Dengan melaksanakan tahapan-tahapan dal&mgRiiu akan mampu
memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu rkajeang dalam terhadap
apa yang terjadi di kelasnya. Tindakan yang dilakulguru semata-mata
didasarkan pada masalah aktual dan faktual yanketmrang di kelasnya.
Berpedoman dari hal di atas diperlukan sebuahegirggembelajaran yang
mendorong siswa berperan aktif dalam berkompetian dmemiliki
keterampilan bekerja sama dalam mengembangkan si&apkratis yang
diperlukan dalam pembelajaran.

Strategi pembelajaran aktifagtive learning merupakan sebuah

kesatuan sumber kumpulan strategi-strategi penavalaj yang

komprehensif. Belajar aktif meliputi berbagai caratuk membuat
peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitadialkas yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkamipoat mereka
berpikir tentang materi pelajaran. Juga terdapakniketeknik
memimpin belajar bagi seluruh kelas, bagi kelomkedil, merangsang
diskusi dan debat, mempraktekkan ketrampilan-keirizm,

mendorong adanya pertanyaan-pertanyaan, bahkan uaénpeserta
didik dapat saling mengajar satu sama lain (Sillaer,2009: 2 )



Pembelajaran aktif dapat dikembangkan ke dalam d&&am-macam
tipe. Dalam penelitian ini yang ingin penulis tdtap adalah strategi
pembelajaran aktif tipeollege ball(permainan bola guling). Teknitollege
ball ini digunakan untuk mengevaluasi keluasan matanigytelah dikuasai
peserta didik dan berfungsi untuk menguatkan kembangklarifikasi dan
meringkas poin-poin kunci. Strategi ini menggunalssibuah teknik untuk
cara-cara membantu peserta didik mengingat ulgagyang telah mereka
pelajari, mengetes pengetahuan dan kemampuan sgkétfal ini sangat baik
digunakan pada siswa agar berani mengemukakan pmendsekaligus
menjawab pertanyaan sehingga pembelajaran di Redagadi aktif.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penetitirtie membuat
skripsi dengan mengangkat judullJgaya Meningkatkan Hasil Belajar
Sejarah Siswa Kelas XI IPS 1 SMA N 1 Ciwaringire@an Melalui Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe College Ball.”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiaumr di atas, maka
permasalahan yang diajukan yaitu apakah dengategt@embelajaran aktif
tipe college balldapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswaskél IPS 1
SMA N 1 Ciwaringin Cirebon?

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ladauntuk
mengetahui peningkatan hasil belajar sejarah skelas XI IPS 1 SMA N 1

Ciwaringin Cirebon melalui strategi pembelajaré&tifdipe college ball



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamniaat sebagai
berikut :
1. Manfaat Bagi Siswa

a. Memberi suasana baru bagi siswa dalam kegiatanabetaengajar
yang diharapkan memberi semangat baru dalam belajar

b. Membantu mempermudah siswa dalam menguasai madsuais
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

c. Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelagegrah.

2. Manfaat Bagi Guru

a. Peningkatan profesionalitas guru.

b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih egtrat
pembelajaran.

c. Menambah pengetahuan dan keterampilan guru mengereegi
pembelajaran aktif tipeollege ballsehingga pada waktu tertentu dapat
dimanfaatkan untuk pembelajaran berikutnya.

3. Manfaat Bagi Sekolah

a. Diharapkan masyarakat lebih antusias untuk memasukkaknya ke
sekolahan tersebut.

b. Menciptakan lingkungan sekolah sebagai obyek hesagava.

c. Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalamgka
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat petamy hasil

belajar sejarah siswa.
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E. Batasan Istilah
Batasan istilah sangat penting artinya karena hgsgiu untuk
memberi batasan ruang lingkup dan ini merupakarhaugeeneliti dengan
pembaca atau pihak-pihak yang terkait agar tidgadekesalahpahaman atau
miss understandingDalam penelitian ini yang perlu mendapatkan lzatas
istilah adalah :
1. Hasil Belajar Sejarah
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajarolBkean aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apg dgelajari oleh
pembelajar (Anni, 2007 : 5). Hasil belajar disigiakah hasil tes belajar
siswa setelah diterapkan strategi pembelajaraf tghei college ballpada
mata pelajaran sejarah kelas XI IPS 1 SMA N 1 Ggan Cirebon tahun
ajaran 2010/2011.
2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe College Ball
College ballmerupakan salah satu tipe dari strategi pembalajar
aktif. Strategi ini merupakan satu putaran penggdanyang standar
terhadap materi pelajaran. Dengan menggunakaegitiat, seorang guru
dapat mengetahui sejauh mana penguasaan siswadprin@ateri yang
sedang dipelajarinya dan berfungsi untuk menguatkeembali,

mengklarifikasi dan meringkas poin-poin kunci.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiabatajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarihwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak béuggnbagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa. Menurutgpdran secara
psikologis, belajar merupakan suatu proses perubghéu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengamgklungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahsebte akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku.

Belajar menurut Slameto (2010: 2) ialah suatu mrasaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu peroldatgkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Perubahan disiniik bé&erupa
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan.

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang basgéhli baik
sifat maupun jenisnya. Oleh karena itu, sudah tedéak setiap perubahan
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalanbeddjar. Misalnya,
jika tangan seorang anak menjadi bengkok karershpattabrak mobil,

perubahan semacam itu tidak dapat digolongkan kandgerubahan

11
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dalam arti belajar. Demikian pula perubahan tinglediu seseorang yang
berada dalam keadaan mabuk, perubahan yang tdgtin aspek-aspek
kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidalasek perubahan
dalam pengertian belajar.

Menurut Sardiman (2007: 20) belajar adalah perubairegkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatsalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru. dembsebagai
hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalambdgai bentuk seperti
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakuerakepilan,
kecakapan, kebiasaan , serta aspek-aspek lainagingada individu yang
belajar.

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikkath @ara pakar
psikologi. Menurut Gagne dan Berliner dalam AngD(7: 2) menyatakan
bahwa belajar merupakan proses dimana suatu onganmeengubah
perilakunya karena hasil dari pengalaman. Morganaktmenyatakan
bahwa belajar merupakan perubahan relatif permgaeg terjadi karena
hasil dari praktek atau pengalaman. SedangkanrSitaenyatakan bahwa
belajar merupakan perubahan individu yang disebabkeh pengalaman.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tampak blatwezp tentang
belajar meliputi perubahan tingkah laku yang terkaiena didahului oleh
proses pengalaman dan perubahan tingkah laku kdrelagar bersifat

relatif permanen.
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b. Unsur-unsur Belajar

Belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnydapat

berbagai unsur yang saling berkaitan sehingga nasilghn perubahan

perilaku. Menurut Gagne dalam Anni (2007: 4) beparansur yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

a.

d.

Pembelajar, yakni dapat berupa peserta didik, pkgabe warga

belajar, dan peserta pelatihan

. Rangsangan (stimulus), dapat berupa sinar, suaraaywpanas, dingin,

tanaman, gedung, dan orang.

. Memori, berisi berbagai kemampuan yang berupa pehgan,

keterampilan dan sikap yang dihasilkan dari akd#vit belajar
sebelumnya.

Respon, yakni tindakan yang dihasilkan dari aksaaii memori.

c. Prinsip-prinsip Belajar

il

2.

Menurut Dalyono (1997: 51) prinsip-prinsip belajaeliputi:
Kematangan Jasmani dan Rohani
Kematangan Jasmani yaitu telah sampai pada batasnahi
umur serta kondisi fisiknya telah cukup kuat untoélakukan kegiatan
belajar. Kematangan rohani artinya telah memil&miampuan secara
psikologis untuk melakukan kegiatan belajar, migalfkemampuan
berfikir, ingatan dan sebagainya.

Memiliki kesiapan
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Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belgans
memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cakajk fisik,
mental maupun perlengkapan belajar.

3. Memiliki tujuan

Setiap orang yang belajar harus memahami apa tuaan

kemana arah tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya
4. Memiliki kesungguhan

Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk
melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan maka dillapatkan
hasil yang kurang memuaskan. Selain itu, banyaktwadiln tenaga
yang terbuang dengan percuma.

5. Ulangan dan latihan

Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar mereisdgm otak
sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupalealinya belajar
tanpa diulang hasilnya akan kurang memuaskan.

. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Anni (2007: 5) hasil belajar merupakan pahan
perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengakdtivitas belajar.
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersetgéntung pada apa
yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itabdp pembelajar
mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka pgenlzerilaku yang

diperoleh adalah berupa penguasaan konsep.
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Menurut Arikunto dan Jabar (2008 : 2), kesuksesasil tbelajar
siswa dapat diketahui melalui kegiatan penilaiainbdhk dasar pemikiran
tersebut terdapat pula anggapan bahwa upaya plendidilam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran adalah kaberhasilan untuk
mencapai hasil belajar yang bukan hanya bersifas §arus atau linear,
tetapi bisa bercabang dari faktor-faktor lain. Afmldligambarkan dalam

bagan, hubungan antara keduanya dapat dilihat@adwar 1.

Pembelaiean oleh aur
Fisik dan Psikis Sisv 7, l
Kapasitas Gut >
Sarana/Prasara 4 I
Faktor Lair

Gambar 1 Bagan Skematis Sistem/Program Pembelajaran
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Dalyono (1997: 55-60) berhasil tidaknyaeseang dalam
belajar disebabkan oleh dua faktor, yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal yakni faktor yang berasal darii dirang yang
belajar. Beberapa faktor tersebut antara lain:
1) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhn

terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang yaak selalu sehat,
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sakit kepala, demam, pilek, batuk dan sebagainygpatda
mengakibatkan seseorang tersebut tidak bergairabk upelajar.
Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwajyang baik,
maka semangat belajar pun akan kurang.
2) Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhenfeatiap
kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai ietededaik
pada umumnya mudah dalam belajarnya dan hasilny&¢nderung
baik. Begitu juga dengan bakat memiliki pengarulsabedalam
menentukan keberhasilan dalam belajar. Jika seasgamgemiliki
intelegensi yang tinggi dan bakatnya ada dalam nigidggang
dipelajari, maka proses belajar akan lebih muddbardiingkan
orang yang hanya memiliki intelegensi tinggi samuahanya bakat
saja.

3) Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena adanya daya tarik daar Idan
juga datang dari Sanubari. Timbulnya minat belajaebabkan
beberapa hal, antara lain karena keinginan yangt kuduk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yailg derta
ingin hidup senang atau bahagia. Begitu pula saegoyang belajar
dengan motivasi yang kuat, ia akan melaksanakaniatzeg
belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairakesaangat.

4) Cara Belajar
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Cara belajar seseorang juga dapat mempengarutepean
hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teldan faktor
fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan repemoleh hasil
yang kurang.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternl yakni faktor yang berasal dari ldar orang
yang belajar. Beberapa faktor tersebut antara lain:
1) Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan anak dalam belajar, misalnya tinggndagnya
pendidikan, besar kecilnya penghasilan dan peratia
2) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaiodkatt
keberhasilan anak. Kualitas guru, mentode menggakesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasiliésu
perlengkapan di sekolah dan sebagainya dapat meyaupdt
keberhasilan belajar.
3) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajga B
sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya iteddni orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknyda-rasa
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akaendorong anak

giat belajar.
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4) Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat meggrahi
hasil belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rusizdsana sekitar,
keadaan lalu lintas dan sebagainya dapat mempdndagairahan
belajar.
Klasifikasi Hasil Belajar
Dalam sistem Pendidikan nasional, rumusan tujuamdigdé&an
menggunakan Kklasifikasi hasil belajar dari Benyar8inBloom (Anni,
2007: 7) yang secara garis besar membaginya meigadianah, yaitu:
1. Ranah Kognitif
Ranah Kognitif berkaitan dengan kemampuan inte&dktu
seseorang. Hasil belajar kognitif melibatkan siskea dalam proses
berpikir seperti mengingat, memahami, menerapkaalisas, sintesis,
dan evaluasi. Misalnya pada penerapan strategi glajatan aktif tipe
college ball ini, siswa diharapkan memahami materi yang telah
diberikan guru berupa penjelasan latar belakangukmgs Jepang ke
Indonesia dan menganalisis dampak pendudukan Jejpamipnesia.
2. Ranah Afektif
Ranah Afektif berkaitan dengan kemampuan yang bedke
dengan sikap, nilai, perasaan, dan emosi. Tingkatgkatan aspek ini
dimulai dari yang sederhana sampai kepada tingkgdag kompleks,
yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengsamgan, dan

pembentukan pola hidup. Misalnya pada peneraparategir
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pembelajaran aktif tipeollege ballini, siswa diharapkan mempunyai
sikap yang tanggung jawab terhadap diskusi keldmyeng telah
dibentuk guru, bekerjasama membuat pertanyaan dad#shusi
kelompok dan toleransi atau saling menghargai tejhgendapat dari
kelompok lain.
3. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objdan koordinasi
syaraf. Tingkatan-tingkatan dari aspek ini yaituspesi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kelteappenyesuaian,
dan kreativitas. Misalnya pada penerapan strategibglajaran aktif
tipe college ball ini, siswa diharapkan mampu menunjukkan rute
perjalanan Jepang ke Indonesia dalam peta, meragapértanyaan dan
memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaakelampok lain.
g. Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar
Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erataueng
evaluasi. Evaluasi dilakukan setelah dilakukan p&ogan, artinya
keputusan yang ada dalam setiap evaluasi harusdsekdn data yang
diperoleh dari pengukuran. Untuk mengetahui selzejaph pengalaman
belajar yang telah dimiliki siswa, maka dilakukaengukuran tingkat
pencapaian siswa. Dari hasil pengukuran ini gurlaku&an evaluasi atas
keberhasilan pengajaran dan selanjutnya melakuwaegkah-langkah guna

perbaikan proses pembelajaran berikutnya.
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Secara rinci, fungsi evaluasi dalam pengajaran tdapa

dikelompokkan menjadi empat, yaitu:

1.

Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan setiarhasilan

siswa setelah melakukan kegiatan belajar selangk@awaktu tertentu.

. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pjanga.
. Untuk keperluan bimbingan konseling

. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kuriksiekolah yang

bersangkutan.

Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang mgsfuformatif

maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informea&lm pengukuran.

Menurut Darsono (2000, 110-111) pengumpulan infeinfesil belajar

dapat ditempuh melalui dua cara, yaitu:

.

Teknis Tes

Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolalardaangka
mengakhiri tahun ajaran atau semester. Menurut jp@labannya, tes
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu tes Olifektes jawaban

singkat, dan tes uraian.

. Teknik Non Tes

Pengumpulan informasi atau pengukuran hasil betgpat juga
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angkeknik non tes
lebih banyak digunakan untuk mengungkap kemampg#mmotorik

dan hasil belajar afektif.
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h. Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah

Berkaitan dengan sejarah, menurut Garraghan dalaasing/
(2007: 5) definisi sejarah adalah ilmu pengetahyamy menyelidiki dan
kemudian mencatat, di dalam perhubungan sebab takédbadan masa
perkembangannya, kegiatan-kegiatan/aktivitas-dlsvimanusia di masa
lampau yang tertentu dalam waktu dan tempatnyaglstisialam sifat dan
hakekatnya, dan yang mempunyai arti yang bersisiak

Sejarah sebagai ilmu dapat berkembang dengandzerbara : 1)
perkembangan dalam filsafat, 2) perkembangan daéom sejarah, 3)
perkembangan dalam ilmu-ilmu lain, dan 4) perkenghandalam metode
sejarah (Kuntowijoyo, 1995 : 20). Sehingga perkemgba dalam sejarah
selalu berarti bahwa sejarah selalu responsif daa kebutuhan
masyarakat akan informasi.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sejardandssuatu
proses pembelajaran tidak bisa terlepas dari proskegar mengajar yang
di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai kamepo pengajaran.
Sejarah sendiri merupakan salah satu mata pelayaram sangat penting
dipelajari oleh peserta didik dalam semua tingkagakolah. Pelajaran
sejarah sangat penting diajarkan kepada peseitautitbk menumbuhkan
rasa nasionalisme kepada bangsa Indonesia maupuk nrenunjukkan
penghargaan terhadap jasa para pahlawan bangsa.

Mata pelajaran sejarah pada tingkat SMA diajarkatas

separated maksudnya mata pelajaran sejarah diajarkan sdegpegsah
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dengan bidang studi sosial yang lain, seperti ekomngeografi maupun
sosiologi. Sejarah berdiri sendiri sebagai suattamalajaran dan hal ini
berbeda dengan materi sejarah di tingkat SMP yaagilmdigabung
dengan ilmu-ilmu sosial lain dan tergabung dalanmamaelajaran IPS
terpadu. Tujuan pembelajaran sejarah secara umuaiahaduntuk
mendorong siswa untuk berfikir kritis dan memaraat pengetahuan
masa lampau untuk memahami kehidupan masa kinimdesa yang akan
datang.

Hasil belajar sejarah yang dimaksud dalam penelitie adalah
hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 pada mata pelajsejarah setelah
diterapkannya strategi pembelajaran aktif tqmlege ballpada siklus |
dan siklus Il

2. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe College Ball
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Proses pembelajaran berjalan secara optimal pddnya rencana
pembuatan strategi pembelajaran. Strategi pembatajenenurut Uno
(2008: 3) adalah cara-cara yang akan digunakan péstgajar untuk
memilih  kegiatan belajar yang akan digunakan selamp@ses
pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengampertimbangkan
situasi dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan kimakteristik peserta
didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuanijgdajaran tertentu.

Kemp (Sanjaya, 2008) mengemukakan bahw strategi

pembelajararadalah suatu kegiatan pembelajaran yang harusjakker
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guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat alicggara efektif dan
efisien. Selanjutnya, dengan mengutip pemikiraR David menyebutkan
bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung maker@ncanaan.
Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih bénsifaseptual tentang
keputusan-keputusan yang akan diambil dalam sualakganaan

pembelajaran (http://www.psb-psma.org/content/lgeggertian-

pendekatan-strategi-metode-teknik taktik-dan-maubshbelajaran

Dick dan Carey (1978) menyebutkan bahwa terdagaindponen
strategi pembelajaran, yaitu (1) kegiatan pembeajgpendahuluan, (2)
penyampaian informasi, (3) partisipasi pesertakdid#) tes, dan (5)
kegiatan lanjutan (Uno, 2008: 3-7).

1. Kegiatan pembelajaran pendahuluan

Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatuensist
pembelajaran secara keseluruhan memegang peramdmgpePada
bagian guru diharapkan dapat menarik minat peskdi& atas materi
pelajaran yang akan disampaikan. Secara spes#ifiatan ini dapat
dilakukan melalui menjelaskan tujuan pembelajardrusks yang
diharapkan dapat dicapai oleh semua peserta didéklir kegiatan
pembelajaran atau melalui kegiatan apersepsi.

Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini adalangal tujuan
pembelajaran khusus seperti yang tertuang dalam $#s | yaitu

peserta didik mampu untuk menjelaskan latar belgkarasuknya
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Jepang ke Indonesia dan mengidentifikasi biroknsmerintahan
pendudukan Jepang di Indonesia.

2. Penyampain informasi

Dalam kegiatan ini, guru juga harus memahami dengaik
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Dengan deanikiformasi yang
disampaikan dapat diserap oleh peserta didik debgémn Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam penyampaian infornaasilah urutan
ruang lingkup dan jenis materi yang akan disampailenyampaian
informasi dalam penelitian ini adalah adanya peasgh materi tentang
proses interaksi Indonesia Jepang dan dampak pekadJepang
terhadap masyarakat di Indonesia.

3. Partisipasi peserta didik

Berdasarkan prinsigtudent centeredpeserta didik merupakan
pusat dari suatu kegiatan belajar, artinya bahvwsgs pembelajaran
akan lebih berhasil jika peserta didik secara aktflakukan latihan
secara langsung dan relevan dengan tujuan pemtaglaj2emikan juga
dengan penerapan strategi aktif tipallege balldimana siswa aktif
dalam diskusi kelompok yang telah dibentuk olehugulan ada
penguatan kembali terhadap mater-materi yang diggaup guru.

4. Tes

Pelaksanaan tes biasanya dilakukan di akhir keygiata

pembelajaran setelah peserta didik melalui berbagaoses
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pembelajaran, penyampaian informasi berupa matelajgran dan
dilakukan setelah peserta didik melakukan latih@u g@raktek, dalam
hal ini setelah penerapan strategi pembelajaraif akilege ball
peserta didik mengerjakan tes evaluasi berupa @Qpdthan ganda.

5. Kegiatan lanjutan

Kegiatan yang dikenal dengan istil&tilow up dari suatu hasil
kegiatan yang telah dilakukan seringkali tidak lEnakan dengan
baik oleh guru. Dalam penelitian ini, kegiatan laapnya adalah
pelaksanaan siklus Il yang merupakan perbaikanstidus |. Perbaikan
ini dilaksanakan dari rencana tindak lanjut (RThahy telah dibuat oleh
guru dan peneliti.

Strategi Pembelajaran Aktif Tipe College Ball

Pembelajaran aktif aCtive learning dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang kiimidh anak didik,
sehingga semua anak didik dapat mencapai hasjabgi@ng memuaskan
sesuai dengan karakteristik pribadi yang merekakimiDi samping itu
pembelajaran aktif active learning juga dimaksudkan untuk menjaga
perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju paidses pembelajaran.
Sedangkan belajar aktif sendiri menurut Silberm2009: xxii) adalah
berbagai cara untuk membuat peserta didik aktibksggwal melalui
aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompan ddalam waktu

singkat membuat mereka berpikir tentang materijaela.
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Silberman dalam bukunya 101 strategi pembelajardtf a
menjelaskan aplikasi strategi pembelajaran akkéldmpokkan menjadi
3 bagian, yaitu:

1. Membantu siswa aktif sejak dini, misalnya strateggmbangun tim,

strategi penilaian secara cepat, dan strategi atkhb peserta didik.

2. Membantu peserta didik memperoleh pengetahuanrakeptian, dan
sikap secara aktif meliputi pengajaran kelas pem#rangsang diskusi
kelas, pertanyaan terlalu singkat, belajar dengaa tekerja sama,
mengajar teman sebaya, belajar mandiri, belajarktigfe dan

pengembangan kecakapan.

3. Belajar agar tidak lupa melalui strategi meninjdang, penilaian diri

dan sentiment akhir.

Menurut Silberman (2009 : 23%pllege ballmerupakan salah satu
tipe dari strategi pembelajaran aktif yaitu stgat@eninjau ulang. Salah
satu cara paling meyakinkan untuk menjadikan beléggat adalah
menyertakan waktu untuk meninjau apa yang telablagri. Materi yang
telah ditinjau feview) oleh peserta didik mungkin disimpan lima kaliiteb
kuat dari materi yang tidak ditinjau. Hal itu kasenpeninjauan
memudahkan peserta didik untuk mempertimbangkaornrdsi dan
menemukan cara-cara untuk menyimpannya dalam daksamping

menjadi aktif, mereka semua membuat tinjauan yaagyenangkan.

Strategicollege balladalah satu putaran pengulangan yang standar

terhadap materi pelajaran. Strategi ini digunakamtuku
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mengevaluasi keluasan materi yang telah dikuassrfzedidik dan
berfungsi untuk menguatkan kembali, mengklarifikasian
meringkas poin-poin kunci. Strategi ini menggunakahbuah teknik
untuk cara-cara membantu peserta didik menginigaiguapa yang
telah mereka pelajari, mengetes pengetahuan danmarkpuan
sekarang. Hal ini sangat baik digunakan pada sisgar berani
mengemukakan pendapat sekaligus menjawab pertarsgéamngga
pembelajaran di kelas menjadi aktif (Silberman,2@51-252).

Prosedur pelaksanaan strategi pembelaja@tege ball adalah

sebagai berikut;

1. Kelompokkan peserta didik ke dalam tim yang terditas tiga atau

empat anggota. Masing-masing tim dimohon memiliimaasebuah

lembaga (atau tim olah raga, perusahaan, mobil ldemlain) yang

mereka wakili.

2. Berilah setiap peserta didik kartu indeks. Peseidék akan memegang

kartunya untuk menunjukkan bahwa mereka mengingirkesempatan

untuk menyampaikan pertanyaan. Format permainanatadandian,

setiap kali guru menyampaikan pertanyaan, setigggaa tim dapat

menunjukkan keinginannya untuk menjawab.

3. Jelaskan aturan-aturan berikut ini:

a.

b.

Untuk menjawab pertanyaan angkat kartumu.
Kamu dapat mengangkat kartumu sebelum pertanyazras@enuh
disampaikan jika kamu merasa mengetahui jawaban®ggera

setelah anda menginterupsi, pertanyaan dihentikan.

. Tim memberikan skor satu point untuk setiap respnggota yang

benar.
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d. Ketika seseorang menjawab dengan salah, tim yangnmanjawab
(mereka dapat mendengarkan seluruh pertanyaartifikgzang lain
menginterupsi bacaan).

4. Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitunglah k&seluruhan dan
umumkan pemenangnya.

5. Berdasarkan respon atas permainan, lakukan peamjalang materi
yang tidak jelas atau yang memerlukan penguatarm&ikm

Penggunaan strategollege ballini dapat divariasi dengan cara
sebagai berikut :

a. Buatlah alternatif pertanyaan pada setiap tim smbaganti
menggunakan format undian.

b. Gunakan permainan untuk mengetes apakah pesertk dapat
melaksanakan keterampilan secara benar daripada jawam
pertanyaan pengetahuan.

Penggunaan strategi pembelajaran aktif tjodege ball dalam
pembelajaran di kelas memiliki kelebihan, yaitu geam menggunakan
strategi ini seorang guru dapat mengetahui sejaamrpenguasaan siswa
terhadap materi yang sedang dipelajarinya. Selainguru juga dapat
mengetahui apa yang ingin diketahui oleh siswa yaegyangkut materi
yang sedang dipelajari. Strategi ini mampu memisigwa untuk aktif
secara langsung maupun tidak langsung, sehingghegtajaran di kelas

menjadi hidup dan interaktif serta tidak monoton daarah.
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Menurut Silberman yang dikutip oleh Hartono (200Bg¢berapa
keuntungan menggunakan strategi pembelajaran ajéf college ball
adalah pembelajaran dengan strategi tersebut lzrpasla anak didik
(menitikberatkan pada keaktifan peserta didik)cipga suasana yang
menyenagkan, kesediaan dan kesiapan anak didik rimengpelajaran
meningkat, serta menjadikan anak didik mampu metapankan stimulus
dalam memori mereka dalam waktu yang lama. Setainkieunggulan
strategi pembelajaran ini adalah 1) siswa merashkhmwa pembelajaran
menjadi milik mereka karena diberi kesempatan uriiekpartisipasi; 2)
siswa memiliki motivasi yang kuat untuk mengikutiegkatan
pembelajaran; 3) dapat menambah wawasan pikiran pdggrgetahuan
pendidik karena sangat dimungkinkan sesuatu yargardi atau
dibicarakan  siswa belum diketahui olen guru__ (hiyolui-

articles.com/strategi-pembelajaran-active-learning/

Kelemahan yang dimiliki oleh strategi pembelajaraktif tipe
collegeball ini adalah membutuhkan waktu yang cukup banyakingga
dibutuhkan kecermatan dalam membagi waktu untug-tiegp tahapan
dalam pelaksanaan strategi ini. Selain itu, gurgajtharus mampu
mengkondisikan siswa agar pembelajaran dapat bergEngan lancar.

B. Kerangka Berpikir
Bidang studi sejarah merupakan mata pelajaran yhajgrkan di
SMA memiliki peran yang strategis dalam pendidikBiamun, di kelas XI

IPS 1 SMA N 1 Ciwaringin ditemukan beberapa perdadsa dalam
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pembelajaran sejarah yang berakibat rendahnya lhelsiar siswa pada mata
pelajaran sejarah. Persepsi siswa yang berangdsgdama pelajaran sejarah
tidak terlalu penting jika dibandingkan mata pefafalain, tidak menarik dan
membosankan sehingga mereka kurang tertarik pacdglajaran sejarah.
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai perantingendalam
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktifspiratif, dan
menyenangkan, sehingga dapat membangkitkan mobetegar dan keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena upaya yang dapat
dilakukan guru adalah dengan menerapkan strategb@ejaran yang efektif
dan inovatif. Dengan strategi pembelajaran yangattepharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meatkeyk aktivitas
siswa adalah strategi pembelajaran aktif tqodlege ball Melalui strategi
pembelajaran ini, diharapkan siswa akan lebih @mudan tertarik dalam
belajar sejarah sehingga dapat meningkatkan ha&djdo sejarah siswa.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat ditipada gambar 2.
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Permasalahan-permasalahan dal
pembelajaran sejarah

\ 4
Rendahnya hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA N
1 Ciwaringin pada mata pelajaran sejarah

A 4

Strategi pembelajaran aktif tip
college ball

11%

A\ 4
Perencanaan

1
A\ 4 *
Pelaksanaan

Ket:
— : siklus |
----- » : siklus

A\ 4 *
Observasi

A4 A/
Refleksi

\ 4 ;
Peningkatan hasil belajar siswa

Gambar 2 Skema Kerangka Berpikir
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotésdakan
penelitian ini adalah sebagai berikut : “Melalui npeapan strategi
pembelajaran aktif tipeollege ballmaka hasil belajar siswa kelas XI IPS 1

SMA N 1 Ciwaringin Cirebon dapat ditingkatkan”.
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METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian yang berjudul "Upaya Meningkatkan Hd&sllajar Sejarah
Siswa Kelas XI IPS 1 SMA N 1 Ciwaringin Melalui &tegi Pembelajaran
Aktif Tipe College Ball” dilaksanakan oleh peneliti di SMA N 1 Ciwaringin
yang berlokasi di JI. Jend. Urip Sumoharjo No. B9ngin Kecamatan
Ciwaringin Kabupaten Cirebon.

B. Subyek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan padwasikelas Xl IPS 1
SMA N 1 Ciwaringin Cirebon yang berjumlah 48 orayang terdiri dari 23
siswa laki-laki dan 25 siswa perempuan. Menurutrim@si dari guru sejarah,
siswa pada kelas tersebut memiliki hasil belajargyeendah dibanding kelas
lain. Sehingga peneliti memilih kelas tersebut krdijadikan sebagai subyek
penelitian yang nantinya diharapkan dapat membeglaincaran dalam proses
pengambilan data dan prosedur kerja penelitian.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelagdirancang dalam 2
(dua) siklus, setiap siklus ada 4 (empat) tahaj yeerencanaan, pelaksanaan
pengamatan (observasi), dan refleksi. Prosedua kerj secara garis besar

dapat digambarkan dalam skema pada Gambar 3.

32
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v

A 4

1. Perencanaari

Siklus | Siklus I

4. Refleksi 2. Pelaksanaan

1. Peencanar >

3. Observasi <

4.|Refleksi 2. Pelaksanai

A

A

<«— 3. Observasi

Gambar 3 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Mulyasa2009 : 73)
Secara rinci prosedur pelaksanaan tindakan untigpssiklus adalah
sebagai berikut :
a. Pelaksanaan siklus |
1) Perencanaan

a) Merancang skenario pembelajaran yang berupa rencana
pembelajaran.

b) Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yargertbkan
meliputi soal siklus | serta lembar pengamatan ri@nguru dan
keaktifan siswa.

c) Peneliti mempersiapkan bahan ajar dan media yaggndkan
dalam pembelajaran yaitu kartu indeks dan lembdapgaan.

2) Pelaksanaan

a) Guru menyampaikan apersepsi.

b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

c) Guru mendemonstrasikan/menjelaskan cara kerja slagteqi

pembelajaran aktif tipeollege ballkepada siswa.
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d) Guru membagi siswa ke dalam 12 kelompok sesuaateposisi
tempat duduk, kelompok yang dibentuk dianggap bgtar karena
yang menentukan posisi tempat duduk adalah guru.

e) Guru membagi kartu indeks kepada siswa. Kartbénguna untuk
menyampaikan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan

f) Guru meminta masing-masing tim untuk membuat saiahb
pertanyaan.

g) Guru meminta siswa untuk menyampaikan pertanyaag yelah
dibuat dengan menunjukkan kartu indeksnya dan mekaloe
kesempatan kepada tim lain untuk menjawab pertanyaiag telah
disampaikan dengan mununjukkan pula kartu indeksnya

h) Jawaban yang benar dinilai dengan mendapatkan qbenmn jika
jawaban salah pertanyaan dilemparkan kepada tm lai

i) Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitung delusidor
keseluruhan dan umumkan pemenangnya.

j) Guru memberikan respon atas permainan dan meniunlaog
kembali materi yang tidak jelas atau yang memeruganguatan
kembali.

k) Guru memberikapost-teskepada siswa

l) Penutup yang diakhiri dengan pemberian motivapaldla siswa
dan pokok materi pertemuan berikutnya.

3) Pengamatan/Observasi
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah nsethgmnbar
observasi berupa lembar pengamatan guru dan lepdregamatan
siswa.

4) Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah noddak
analisis hasil observasi dan hasil evaluasi untekgetahui berhasil
atau tidaknya tindakan yang dilakukan. Analisisaklikan dengan
merenungkan kembali secara intensif kejadian-kejadiau peristiwa
yang menyebabkan munculnya sesuatu yang diharagiean tidak
diharapkan. Melalui refleksi, guru akan dapat mapieain apa yang
telah dicapai, apa yang belum dicapai serta apg pariu diperbaiki
lagi dalam pembelajaran berikutnya.

Hasil analisis dan refleksi digunakan untuk meminemicana
tindak lanjut (RTL). Jika ternyata tindakan perltzaikbelum berhasil
menjawab masalah yang menjadi kerisauan guru, rhagi analisis
data dan refleksi digunakan untuk merencanakan &knibdakan
perbaikan, bahkan bila perlu dibuat rencana balusSPTK akan
berakhir, jika perbaikan sudah berhasil dilakukafafdhani, 2007: 2.
34).

b. Pelaksanaan siklus Il
1) Perencanaan
a) Merancang skenario pembelajaran yang berupa rencana

pembelajaran.
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b) Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yargertbkan
meliputi soal siklus Il, lembar pengamatan kinegaru dan
keaktifan siswa.

c) Peneliti mempersiapkan bahan ajar dan media yaggndkan
dalam pembelajaran yaitu kartu indeks dan lembdapgaan.

Pelaksanaan

a) Guru menyampaikan apersepsi.

b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

c) Guru mendemonstrasikan/menjelaskan cara kerja slaateqi
pembelajaran aktif tipeollege ballkepada siswa.

d) Guru membagi siswa ke dalam 12 kelompok sesuaiatepgsisi
tempat duduk, kelompok yang dibentuk dianggap bgtar karena
yang menentukan posisi tempat duduk adalah guru.

e) Guru membagi kartu indeks kepada siswa. Kartu engbna untuk
menyampaikan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan

f) Guru meminta masing-masing tim untuk membuat saiahb
pertanyaan.

g) Guru meminta siswa untuk menyampaikan pertanyaag yelah
dibuat dengan menunjukkan kartu indeksnya dan mekaioe
kesempatan kepada tim lain untuk menjawab pertanyaag telah
disampaikan dengan mununjukkan pula kartu indeksnya

h) Jawaban yang benar dinilai dengan mendapatkan gbem jika

jawaban salah pertanyaan dilemparkan kepada tm lai
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i) Setelah semua pertanyaan dilontarkan, hitung delusior
keseluruhan dan umumkan pemenangnya.

j) Guru memberikan respon atas permainan dan meninlaog
kembali materi yang tidak jelas atau yang memeruganguatan
kembali.

k) Guru memberikapost-teskepada siswa

l) Penutup yang diakhiri dengan pemberian motivasiaéapsiswa
dan pokok materi pertemuan berikutnya.

3) Pengamatan/Observasi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah nsehgmbar
observasi berupa lembar pengamatan guru dan lepgwayamatan
siswa.
4) Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sisalian
sisntesis serta induksi dan deduksi. Analisis dikakh dengan
merenungkan kembali secara intensif kejadian-kafadiau peristiwa
yang menyebabkan munculnya sesuatu yang diharaptean tidak

diharapkan (Wardhani, 2007: 2.33).

Pada tahap ini pengamat dan guru menetapkan apptgkain
dicapai, apa yang belum dicapai serta apa yang p@perbaiki lagi
dalam pembelajaran berikutnya. Apabila pelaksarskins Il telah
menjawab masalah kerisauan guru dan mencapai todika

keberhasilan penelitian maka penelitian dapat dikem dan apabila
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belum mencapai maka penelitian dilanjutkan ke sikdelanjutnya.

Siklus PTK akan berakhir, jika perbaikan sudah asittdilakukan.

D. Jenis Data dan Cara Pengumpulannya

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalala dalitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari haslservasi terhadap kinerja guru
dan keaktifan siswa. Sedangkan data kuantitatierdigh dari hasil tes
evaluasi yang diberikan pada setiap akhir siklus.

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini adabhgai berikut:

a. Pengamatan atau observasi

Pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagayau
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan sdémagaung
terhadap obyek yang dijadikan bahan kajian untukdapat pengalaman
dan data sesuai dengan permasalahan dan tujuahtipen®engalaman
mengoptimalkan peneliti dari segi motif, kepercaygaerhatian, perilaku
tak sadar dan kebiasaan. Observasi adalah pengaryatg dilakukan
secara langsung oleh peneliti yang meliputi kegiggemusatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan selodsd (Arikunto,
2006:156)

Dalam penenelitian tindakan kelas ini, peneliti sgg observer
yang mengamati proses pembelajaran sejarah dengamggomakan
strategi pembelajaran aktif tipeollege ball (permainan bola guling).
Adapun subjek yang diamati adalah guru dan siswmlar observasi

terlampir).
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b. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanatulain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahusrmelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atalok®pok (Arikunto,
2006 : 150).

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar redjasiswa
setelah pembelajaran sejarah dengan strategi pajentael aktif tipe
college ball Penelitian ini terdiri dua siklus, setiap akhiklgs diadakan
tes evaluasi. Tes yang dilakukan berbentuk pilipanda dan berjumlah
20 soal dengan lima pilihan jawaban. Pengujianditak yang digunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan validitsis atau content
validity.

Sugiyono (2009: 182) menjelaskan bahwa untuk instru yang
berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dikaku dengan
membandingkan antara isi butir soal dengan matergtelah diajarkan
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Di samping kalum dapat juga
diperkaya dengan melihat atau mengkaji buku sumBeorang guru
memberi ujian di luar materi yang diajarkan beranstrumen ujian
tersebut tidak mempunyai validitas isi.

Secara teknis pengujian validitas isi dapat dibalggan kisi-kisi
instrumen. Dalam Kkisi-kisi tersebut terdapat intika pembelajaran
sebagai tolak ukur dan nomor butite(m) soal yang telah dijabarkan dari

tujuan pembelajaran. Dalam uji validitas, semud eealuasi siklus dibuat
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sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasdéeri pelajaran,
indikator dan tujuan pembelajaran. Selanjutnyapumskiltasikan dengan
dosen pembimbing dan guru sejarah kelas Xl IPS 1A SNegeri 1
Ciwaringin sehingga dapat dikatakan bahwa semud&rumen soal
evaluasi siklus telah memiliki validitas isi.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan selyag@Arikunto, 2006:
156). Metode ini dilakukan dengan mengambil dokuratau data-data
yang mendukung penelitian yang meliputi data temtaiswa dan hasil
belajar yang diperoleh serta foto-foto yang diamshat penelitian

E. Analisis Data

Analisis data dilaksanakan secara statistik deskrtprhadap data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif beruplaasil observasi terhadap
kinerja guru dan aktivitas siswa. Sedangkan daenkiatif berupa hasil tes
evaluasi yang diberikan pada setiap akhir siklustaDobservasi tidak
semuanya dilaporkan tetapi direduksi dan diselédesnudian data yang
mendukung dilaporkan sedangkan data yang tidakdokemg tidak dipakai.

Dari data tersebut akan dianalisis menggunakan sumu
a. Rata-rata kelas

Untuk mengetahui nilai rata-rata kelas pada masiaging siklus

menggunakan rumus:
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Jumlah seluruh nilai

Nilai rata-rata = Jumlah siswa

(Sumber: Wardhani, 2007: 5.19)
b. Ketuntasan belajar secara klasikal
Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasi@iggunakan

rumus :

L siswa yang tuntes Balejor

Tingkat ketuntasan belajar = ¥ siswa x 100%
(Sumber: Aqgib, 2010: 41)

c. Lembar observasi keaktifan siswa
Lembar observasi keaktifan siswa digunakan untukngeghui
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Datatak siswa dianalisis
menggunakan deskriptif persentase. Untuk menghitpegsentasenya

digunakan rumus:

¥ skorvang diperoleh
Tingkat keaktifan siswa (% skor) = Zskermak=imal  x 100%
d. Lembar observasi kinerja guru

Lembar observasi kinerja guru digunakan untuk meige dan
memperoleh data kegiatan guru pada saat menerapieaagi pembelajarn
aktif tipe college ball Data diambil sekali dalam setiap siklus sehingga
diperolen gambaran perubahan kegiatan guru. Manghipresentase skor
kinerja guru, dapat menggunakan rumus sebagaimatuk umenghitung
tingkat keaktifan siswa.

F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelaalad nilai rata-rata

yang ditetapkan dalam KKM yakni> 70, dan ketuntasan belajar klasikal



42

minimal 75% dari seluruh siswa yang mencapai kesari. Adapun alat
ukurnya adalah dengan menganalisis presentaset&sdinbelajar siswa dari

tes siklus yang telah dikerjakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Ciwaringin Civen yang terletak
di jalan Urip Sumohardjo No. 39 desa Bringin KectanaCiwaringin
Cirebon. SMA Negeri 1 Ciwaringin didirikan pada sahpelajaran 2003/2004
sesuai dengan SK Penegrian SMA Negeri 1 Ciwarihgnm25 / KEP.357 —
SIDIK / 2004 tepatnya pada tanggal 19 Juli 2003 ASN&geri | Ciwaringin
merupakan sekolah menengah terakreditasi A (amik) lbia Kabupaten
Cirebon. SMA N | Ciwaringin terletak di daerah psdan dan sekelilingnya
berupa persawahan.
a. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Ciwaringin
V isi:
“Unggul dalam prestasi berlandaskan iman dan tasprea menghasilkan
lulusan yang mampu bersaing pada tingkat Nasicaaliakernasional”.
M isi:
1. Menumbuhkan penghayatan dan semangat pengamédtaalderajaran
agama yang dianut dalam budaya bangsa sebagai iskeagan.

2. Menumbuhkan keunggulan dan kompetitif secara iiftekepada

suluruh warga sekolah.

43
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3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara abptigang
berorientasi pada pencapaian kompetensi berstaNdaronal dan
Internasional

4. Mengembangkan dan mengintensifkan hubungan sekdimngan
lembaga-lembaga pendidikan serta institusi laingytelah memiliki
reputasi Nasional dan Internasional.

(Sumber; www.smanZlciwaringin.com

SMA Negeri 1 Ciwaringin sebagai salah satu sekdidkabupaten
Cirebon selalu ikut berpartisipasi dalam setiapidtag lomba baik itu
lomba akademik maupun non akademik yang diadakah aolstansi
terkait. Persaingan dengan sekolah-sekolah bodiaktbupaten Cirebon
tidak lantas menjadikan SMA Negei 1 Ciwaringin katkalam persaingan.
Namun, hal itu justru menjadi sebuah motivasi tedge untuk semakin
maju. Hal ini terbukti dari banyaknya prestasi yagigh diraih oleh SMA
Negeri 1 Ciwaringin. Ada pun beberapa prestasetersantara lain:

. Prestasi akademik

a. Juara harapan 2 lomba pidato bahasa Cirebon tinijkhupaten

Cirebon tahun 2005.

b. Juara harapan 1 lomba pidato bahasa Cirebon tingihupaten

Cirebon tahun 2006.

c. Juara 1 lomba pidato bahasa Cirebon tingkat Kalkap@irebon tahun

2006.



45

2. Prestasi non akademik

a. Juara 2 kejuaraan pencak silat rektor UNIKU Cujmdkat Wilayah 111

Cirebon tahun 2005.

b. Juara 3 kualifikasi PORPOV X tingkat Propinsi Jd&aaat tahun 2005.

c. Juara 1 dan 2 kualifikasi PORPOV XI tingkat Propidawa Barat

tahun 2006.

d. Juara 2 kaligrafi putra tingkat Kabupaten Cirebaimin 2006.

e. Juara 2 dan 3 MHQ putri tingkat Kabupaten Ciretadrun 2006.

f. Lolos penyisihan kontes dangdut MITRA DIALOG (KDNIWilayah

Il Cirebon tahun 2006.

g. Juara 1 lomba lari 1500 m invitasi PASI tingkatbkipaten Cirebon

tahun 2007.

h. Juara 3 lomba lari 1500 m invitasi PASI tingkat Kphten Cirebon

tahun 2007.

i. Juara 3 lomba lari 1500 m pop SMA tingkat Kabupa@aebon tahun

2007.

J. Lulus seleksi PASKIBRAKA tingkat Kabupaten Cirebiamun 2007.

k. Juara 1 festival band PTALA ROCK ALTERNATIVE tingkat

Kabupaten Cirebon tahun 2010.
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. Juara 1 festival bandPTALA DJARUM SUPER ROCKtingkat

Kabupaten Cirebon tahun 2010.

m.Juara 3 sepak bola tingkat Wilayah Il Cireborutai2010.

(Sumber: www.smanlciwaringin.com

. Sarana dan fasilitas yang ada di SMA N 1 Ciwaringin

SMA N 1 Ciwaringin selalu berusaha meningkatkaraisardan
fasilitas belajar guna memudahkan proses pembafajaBarana dan
fasilitas yang disediakan antara lain:

1. 16 ruang kelas yang terdiri atas 6 ruang kelas iXighg kelas Xl dan 5
ruang kelas XII

2. 1 laboratorium IPA, 1 laboratorium komputer

3. 1 Ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang TWKS$,U ruang BK,
dan 1 ruang OSIS

4. 1 Lapangan upacara/ lapangan basket.

5. 1 mushola

6. 2 tempat parkir

7. 3 kantin

Sampai pada saat penelitian ini dilaksanakan, SMIA@iwaringin
masih dalam renovasi dan penambahan ruang kelas gu@mampung
siswa baru yang setiap tahunnya mengalami peniagkdtelas X kini
berjumlah 6 rombongan belajar, kelas Xl terdirisadfarombongan belajar

yakni 3 rombongan belajar untuk program IPS dawor@bongan belajar
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untuk program IPA. Sedangkan kelas Xll terdiri @a®mbongan belajar

yakni 3 rombongan belajar untuk program IPS dawr@bongan belajar

untuk program IPA.

c. Guru dan Karyawan

Jumlah Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Ciwaringinpata

dilihat pada tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Jumlah Guru SMA Negeri 1 Ciwaringin

No. Tingkat Jumlah Status Guru
Pendidikan

1. S2 2 PNS

2. S1 23 PNS

3 S1 13 GTT

Sumber: Data dari petugas TU SMA N 1 Ciwaringin

Tabel 2 Jumlah Karyawan SMA Negeri 1 Ciwaringin

No. Pegawai Jumlah PNS PTT

1. Kepala TU 1 1

2. Staf TU 7 4 3

3. Penjaga/pesuruh 4 - 4
Sumber: Data dari petugas TU SMA N 1 Ciwaringin

Jumlah guru yang ada sampai pada waktu penelit@n i
dilaksanakan adalah 38 guru termasuk Kepala Sek8klanyak 25 guru
merupakan PNS dan 13 guru tidak tetap. Selainuga terdapat 2 Kepala
TU, 7 staf TU, dan 4 penjaga/pesuruh.

d. Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Ciwaringin

Jumlah siswa SMA Negeri 1 Ciwaringin dapat dilipatla tabel 3.
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Tabel 3 Jumlah siswa SMA Negeri 1 Ciwaringin TahunPelajaran

2010/2011
Jurusan _
No. Kelas Jumlah Siswa
IPA IPS
X 279 Siswa 279 siswa
Xl 103 siswa 128 siswa 231 siswa
XIl 84 siswa 143 siswa 227 siswa
Total jumlah siswa 737 siswa

Sumber: Data dari petugas TU SMA Negeri 1 Ciwaring
Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 739 siswgauleincian

kelas X sebanyak 279 siswa, kelas XI sebanyak B8&sy/ang terdiri atas
103 siswa IPA dan 130 siswa IPS. Sedangkan kela$éfjumlah 227
siswa yang terdiri atas 84 siswa IPA dan 143 si®¥a

B. Kondisi Awal Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan pemabtigenali
kondisi pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Cingin, diketahui bahwa
aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendahambaproses pembelajaran,
guru masih menggunakan metode ceramah sehingga kiswng aktif dan
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dejadBardasarkan data
yang diperoleh dari hasil nilai ulangan harian s&erell siswa kelas XI IPS 1
menunjukkan hanya mencapai 47,92% atau 23 siswg tamas belajar,
artinya bahwa sebanyak 52,8% atau 25 siswa belurmemehi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran sejarahgyaglah ditentukan
yaitu 70. Hasil belajar sejarah siswa kelas XI [P$ada pra siklus dapat

dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4 Data Hasil Belajar Siswa XI IPS 1 Pra Siklg

No Hasil belajar siswa Pencapaian

1 | Jumlah siswa kelas XI IPS 1 48 siswa

2 | Nilai Tertinggi 78

3 | Nilai Terendah 52

4 | Nilai rata-rata 66,96

5 | Jumlah siswa tuntas belajar 23

6 | Jumlah siswa tidak tuntas belajar 25

7 Persentase tuntas belajar 47,92%
8 | Persentase tidak tuntas belajar 52,8%

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011
Berdasarkan kondisi dan data awal tersebut dilaktikalakan untuk

membantu siswa dalam memahami materi dan menirgkdtksil belajar.
Langkah yang diambil dalam penelitian ini yaitu gan menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipeollege ball yang diharapkan dapat meningkatkan
peran aktif siwa dalam pembelajaran sehingga akhidapat meningkatkan
hasil belajar.

Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Siklus |

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakearterdiri dari
dua siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan re8éiss | dilaksanakan
dalam yaitu pada tanggal 16 Maret 2011 dengan siokaktu 2 x 45
menit.

Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses peyjab&h pada
siklus | meliputi tahap perencanaan, pelaksanaamggmatan, dan refleksi
diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaa(Planning)



50

Pada siklus | guru menyampaikan materi mengenaar lat
belakang masuknya Jepang ke Indonesia dan birogemserintahan
pendudukan Jepang di Indonesia. Dalam tahap peraacaguru
melakukan berbagai langkah yaitu (1) merumuskamtuyang hendak
dicapai dalam proses pembelajaran dengan menggunskategi
pembelajaran aktif tipeollege ball. Adapun tujuan tersebut adalah
tujuan akademik dan menciptakan suasana belajar ry@myenangkan.
Tujuan akademik difokuskan agar siswa dapat memc&pteria
ketuntasan minimal yaitu 70 dan ketuntasan klasikadimal 75 %.
Tujuan menciptakan suasana pembelajaran yang mamyksin yaitu
diharapkan dengan menggunakan strategi pembelajakaif tipe
college ball dapat menarik minat siswa untuk mempelajari skjara
dalam suasana menyenangkan dan kerjasama kelonppkguru
merencanakan skenario pembelajaran yang berupanarnmerbaikan
pembelajaran, (3) guru merancang pembentukan kelkrygng terdiri
dari empat siswa setiap kelompok, (4) guru menyaapkedia berupa
kartu indeks dan lembar pertanyaan dan (5) guruamoang alat
evaluasi yang diberikan kepada siswa untuk mengkklnerhasilan
belajar siswa dalam pembelajaran sejarah dengaggueakan strategi
pembelajaran aktif tipeollege ball.

. Pelaksanaamting)
Kegiatan yang dilakukan guru selama proses penaratapada

siklus pertama yaitu mempersiapkan perangkat peyjaveh yang
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dibutuhkan dan mengkondisikan siswa agar siap rkaetigkegiatan
belajar mengajar. Guru memberikan apersepsi sebhgmmya untuk
memberikan rangsangan kepada siswa agar lebihbsi@par dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan demggeri yang
akan disampaikan pada pembelajaran siklus 1. Seifin guru
memotivasi siswa dengan menceritakan secara singtaat belakang
Jepang masuk ke Indonesia dan diselingi dengaratg@wab untuk
membuat suasana interaktif antara guru dan siswhingga
pembelajaran berlangsung dua arah.

Kegiatan  selanjutnya, guru menyampaikan prosedur
pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tgmlege ball dengan
membagi siswa ke dalam dua belas kelompok. Pemtamkelompok
sesuai dengan kelompok sesuai dengan posisi teindak, kelompok
yang dibentuk dianggap heterogen karena yang makemtposisi
tempat duduk adalah guru. Daftar nama kelompok gédas | dapat
dilihat pada lampiran 4. Guru membagi kartu indé&kpada siswa.
Kartu ini berguna untuk menyampaikan pertanyaanpata menjawab
pertanyaan. Kemudian guru meminta masing-masing timuk
membuat tiga buah pertanyaan.

Setelah membuat pertanyaan selesai, guru menigwa sntuk
menyampaikan pertanyaan yang telah dibuat dengamumjekkan
kartu indeksnya dan memberikan kesempatan kepaddatn untuk

menjawab pertanyaan yang telah disampaikan dengamumjukkan
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pula kartu indeksnya. Jawaban yang benar dinilagde mendapatkan
poin dan jika jawaban salah pertanyaan dilempakiepada tim lain.

Setelah semua pertanyaan dilontarkan, guru memghgaluruh
skor keseluruhan dan mengumumkan pemenangnya. rGeamberikan
respon atas permainan dan meninjau ulang kembaérmang tidak
jelas atau yang memerlukan penguatan kembali.

Pada akhir pelaksanaan tindakan siklus I, guru neeikdn tes
evaluasi siklus | (lampiran 10) untuk mengukur haslajar siswa.
Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelumsildas | dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5 Data Hasil Belajar Siswa Xl IPS 1 Siklus |

No. Pencapaian Pra siklus Siklus |
1. | Nilai tertinggi 78 85

2. | Nilai terendah 52 60

3. | Rata-rata nilai 66,96 69,89

4. | % Ketuntasan belajar 47,92% 64,58%

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011

Berdasarkan tabel di atas, diketahui adanya peatagkhasil
belajar sebelum tindakan dan setelah dilakukanakiad pada akhir
siklus I. Nilai rata-rata dan presentase ketuntabatajar sudah
meningkat dari data awal yaitu dari nilai rata-ré6&96 menjadi 69,89
dan ketuntasan secara klasikal dari 47,92% mergd¢h8%. Akan
tetapi, ketuntasan belajar siklus | yang hanya meaic64,58% belum

memenuhi kriteria indikator keberhasilan ketuntadasikal yang telah
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ditetapkan yaitu 7%6 siswa belajar tuntas sehingga perlu perbaikan
pada siklus berikutnya.
. PengamatafObserving)

Tahapan pengamatan, peneliti mengamati proses paarba
yang berlangsung dengan mencatat temuan-temuan gdagpada
lembar pengamatan yang telah tersedia. Ada dusk asp®y peneliti
amati dalam proses pembelajaran sejarah dengangonesican strategi
pembelajaran aktif tipeollege ball yaitu aspek keaktifan siswa dan
kinerja guru.

1) Aspek Keaktifan Siswa

Pada saat pelaksanaan siklus |, secara umum proses
pembelajaran menggunakan strategi pembelajarahtgidicollege
ball pada materi latar belakang masuknya Jepang ke éiséaan
birokrasi pemerintahan pendudukan Jepang di Ind@nssdah
berjalan dengan baik. Semua siswa kelas XI IPS A $Mgeri 1
Ciwaringin hadir dalam pembelajaran sejarah paklaisil. Dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran aktif tpdege ball berjalan
baik dan masing-masing kelompok mengerjakan tugamsripoknya
dengan baik. Situasi kelas pada pembelajaran ddwisiikelompok
belum kondusif, ada 18 siswa yang tidak mendengadiea 7 siswa
tidak menjalankan tugas sesuai tanggung jawab.

Keaktifan siswa jugamulai terlihat pada saat pelaksanaan

permainancollege ball (permainan bola guling), setiap anggota



54

kelompok berusaha menjawab dan mendapatkan skamyshb
banyaknya untuk kemenangan kelompoknya meskipak tg&mua
siswa berhasil menjawab pertanyaan. Pada sikkesaktifan siswa
menjawab saat mendapat giliran bermainllege ball dalam
permainan baru mencapai 74,28%. iakemungkinan diakibatkan
para siswa belum begitu jelas dan masih bingungaterstrategi
pembelajaran aktif tipecollege ball karena baru pertama Kali
diterapkan dalam pembelajaran sejarah di kelas li@mbar
pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada tbel

Tabel 6 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Sliks |

N | Kegiatan/ aspek yang diamati Jumlah Skor
o] siswa| % | 12/ 3/4|5
1. | Kehadiran siswa 48 | 100 v
2. | Mendengarkan penjelasan 30 62,5 N
guru
3. | Interaksi siswa dalam 32 | 66,7 \
kelompok saat menyusun
pertanyaan
4. | Kemampuan siswa dalam 29 | 60,4 N

menjawab pertanyaan dari
kelompok lain

5. | Kerjasama dalam kelompok 45 93,7 \
6. | Kemampuan siswa dalam 40 83,3 N
menarik kesimpulan dari
materi yang telah
disampaikan oleh guru.
7. | Kemampuan siswa dalam 41 85,4 N
mengerjakan soal evaluasi.
Total skor 26

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011
Berdasarkan hasil observasi dan dilakukan analisig,
maka diperoleh data bahwa pada siklus | secardukaban tingkat

keaktifan siswa sebesar 74,28 % termasuk dalamgdatektif
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dengan jumlah skor 26 dari skor maksimal 35. Lebihinya dapat
dilihat pada lampiran 15.
2) Aspek Kinerja Guru

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap kinerjawpada
pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan menggurstledagi
pembelajaran aktif tipeollege ball pada siklus | terdiri dari empat
kompetensi yang tersusun atas beberapa aspek @ngugun buku
pedoman PPL UNNES, 2011: 16-19). Keempat kompetenstbut
adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi pedagogik terdiri atas pemahaman tephpéaerta
didik, membantu siswa menyadari kekuatan dan ketemaliri,
membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri, kétedn
terhadap pendapat siswa, sikap sensitif terhadsykkean siswa,
perancangan pembelajaran, perumusan indikator, p&izte
materi, penggunaan media, mengorganisasikan unogeri, dan
ketepatan alat evaluasi.

b. Kompetensi profesional meliputi penguasaan maktemampuan
membuka pelajaran, kemampuan bertanya, kemampuan
mengadakan variasi pembelajaran, kejelasan dalanyajen
materi, kemampuan mengelola kelas, dan ketepatamnaawaktu
dan materi pelajaran.

c. Kompetensi kepribadian meliputi kemampuan mengeigikeam

potensi siswa (peserta didik), kemantapan untukjadeseorang
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guru, kesetabilan emosi dalam menghadapi perséalas/siswa,
kedewasaan bersikap terhadap persoalan kelas/smemijliki

kearifan dalam menyelesaikan persoalan kelas/slegwvébawaan
sebagai seorang guru, sikap keteladanan bagi peskuaik,

berakhlak mulia sebagai seorang guru, kedisiplimamjalankan
tugas dan ketaatan terhadap tata tertib, soparursastlam
pergaulan di sekolah, serta kejujuran dan tanggawigb.

d. Kompetensi sosial terdiri dari kemampuan berkomasiikiengan
peserta didik, kemampuan berkomunikasi dengan guru-di
sekolah, kemampuan berkomunikasi dengan staf Tidakguan
berkomunikasi dengan pimpinan sekolah dan kesannmumu
kemapuan dalam bersosialisasi.

Data hasil observasi tersebut digunakan untuk ntehge
kinerja guru selama proses belajar mengajar. Barkas hasil
observasi dan dilakukan analisis data, diperoleia dahwa pada
siklus | tingkat kemampuan guru dalam menguasaiiakag
pembelajaran dengan menggunakan strategi pemlaelagdtif tipe
college ball adalah 70,59 % termasuk kategori baik dengan
perolehan jumlah skor 120 dari skor maksimal 17hilh rincinya
dapat dilihat pada lampiran 16.

d. Refleksi(Reflecting)
Tahap refleksi merupakan koreksi terhadap tindakany telah

dilaksanakan untuk mengetahui kelebihan dan kekararyang ada
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pada siklus I. Dari refleksi yang dilaksanakan,edigpeh hasil sebagai
berikut : (1) masih banyak siswa pasif dalam beddepada guru, dari
48 siswa hanya 10 siswa yang aktif bertanya; (20 guasih canggung
dalam penggunaan strategi pembelajaran aktifdgtlege ball. Hal ini
yang memungkinkan siswa masih bersifat pasif kargmas masih
bingung dengan penerapan strategi pembelajarasiamibaru pertama
diterapkan; (3) berdasarkan hasil tes yang diberigkh guru pada
siklus | siswa yang tuntas baru mencapai 64,58%nggh belum
mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang teldabtapkan yaitu 756
siswa belajar tuntas.

Belum tercapainya hasil belajar siswa pada sikld&adrenakan
strategi pembelajaran aktif tipellege ballyang diterapkan cenderung
baru, sehingga terdapat beberapa kekurangan,sebfagai berikut:

1. Kebingungan siswa dalam menyusun pertanyaan padadskusi

kelompok.

2. Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan peaiddmik

dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan.

3. Kurangnya mengoptimalkan waktu dan suasana belalalas yang
ramai pada saat pelaksanaan strategi pembelajitiéige college

ball.

Berdasarkan kekurangan pada siklus |, maka persgliagai

observer dan guru sebagai sumber belajar berk@abountuk
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menyusun rencana tindak lanjut (RTL) dalam perbaikada siklus

berikutnya. Rencana tindak lanjut tersebut antara |

1. Kesiapan siswa untuk membaca materi selanjutnyantemyusun
pertanyaan sebagai tugas individu di samping sebaggas

kelompok.

2. Memotivasi siswa untuk lebih percaya diri dalam gampaikan
pendapat, baik dalam hal mengajukan ataupun mehjpesdanyaan

di hadapan siswa yang lain serta memberrieavard berupa nilai.

3. Guru harus mampu mengoptimalkan waktu dengan bak d
mengkondisikan siswa secara keseluruhan, agargaelakn strategi

pembelajararcollege ballberjalan lebih sistematis.

2. Hasil Penelitian Siklus Il

Dalam pelaksanaan siklus |, indikator penelitianng/atelah
ditetapkan belum tercapai sehingga dilanjutkan kéus Il. Siklus I
dilaksanakan tanggal 23 Maret 2011 dengan alokakiun2 X 45 menit.
Pada siklus Il materi yang disampaikan yaitu orgasitorganisasi pada
masa pendudukan Jepang, bentuk-bentuk perlawangmat réndonesia
terhadap Jepang dan dampak-dampak pendudukan Jdpamgonesia.
Secara umum kegiatan yang dilaksanakan pada diklasih meningkat
dibandingkan dengan siklus |. Kegiatan yang dilakkan selama
pembelajaran pada siklus 1l meliputi tahap pereaaan pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.
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a. PerencanaarP(anning)

Pelaksanaan siklus Il didasarkan pada siklus lel8eb proses
pembelajaran pada siklus Il dimulai, guru mengark&kurangan yang
ada pada siklus I. Proses pembelajaran pada diklgsiru berusaha
untuk lebih menguasai strategi pembelajaran akpé tollege ball
dalam penerapannya dapat berjalan dengan baik is\aa-siswa pun
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Dihampkkalam
pelaksanaan siklus Il suasana pembelajaran daphtfeenyenangkan
dan tidak kaku sehingga keaktifan siswa, kerjasdalam kelompok
maupun hasil belajarnya dapat meningkat.

b. PelaksanaanAting

Tindakan yang dilakukan guru pada siklus |l yaitu
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatemhelajaran.
Guru memberikan apersepsi dan motivasi siswa dengargingatkan
sedikit pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guuga j
menyampaikan tujuan materi yang akan dipelajaritasenanfaat
pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan menggunsikategi
pembelajaran aktif tipeollege ball.

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menyampaikateri
secara garis besar organisasi-organisasi padapeasadukan Jepang,
bentuk-bentuk perlawanan rakyat Indonesia terhadapang dan
dampak-dampak pendudukan Jepang di Indonesia. Ragarba

dilanjutkan dengan membuat pertanyaan untuk masEgng
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kelompok. Guru mengorganisasikan kelompok yanghtelédbentuk
pada siklus | untuk bekerjasama dalam mengerjak@abar pertanyaan.

Setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya, guru
meminta kepada setiap kelompok untuk menyampaikamamyaan
yang telah dibuat dengan menunjukkan kartu indekm&n kelompok
lain diperbolehkan untuk menjawab pertanyaan yafaitdisampaikan
dengan menunjukkan pula kartu indeksnya jawabang ybBenar
mendapatkan point dan jika jawaban salah dilemgmad#a tim lain.
Setelah semua pertanyaan dilontarkan, guru memghitskor
keseluruhan dan mengumunkan pemenangnya. Guru m&earbe
respon atas permainan dan meninjau ulang kembaérmang tidak
jelas atau yang memerlukan penguatan kembali.

Strategi pembelajaran aktif tipellege ballpada siklus Il telah
selesai. Guru menutup pelajaran dengan menyimputkateri yang
telah dipelajari sebelumnya. Pada akhir pembelajguaiu memberikan
tes evaluasi siklus Il (lampiran 18) untuk mengukasil belajar siswa.
Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelumattad, siklus I, dan

siklus Il dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Data Hasil Belajar Siswa Xl IPS 1 Siklus Il

No. Pencapaian S:TJSE Siklus | | Siklus Il

1. | Nilai tertinggi 78 85 95

2 | Nilai terendah 52 60 60

3. | Rata-rata nilai 66,96 69,89 76,56

4. | % Ketuntasan belajar 47,92% 64,58  85,42%

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011
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Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkdtasil
belajar pada siklus Il. Nilai rata-rata dan perasatketuntasan belajar
sudah meningkat dari siklus | yaitu dari nilai 8®/8enjadi 76,56 dan
ketuntasan secara klasikal dari 64,58% menjadi 285,4Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus lilHzdajar sejarah
sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yataihtditetapkan yaitu
75 % siswa belajar tuntas.

. Pengamatandbserving

Pada siklus Il aspek yang diamati masih sama segklids |,

yaitu keaktifan siswa dan kinerja guru.

1) Aspek Keaktifan Siswa

Secara kualitas pelaksanaan pembelajaran sejanadjare

menggunakan strategi pembelajaran aktif tqgedege ball pada
siklus 1l lebih meningkat dibandingkan dengan ssklu Dari hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap sisamag yhadir
dalam pembelajaran mencapai 100 % atau siswa s@tiva. Selain
itu siswa sudah memahami strategi pembelajaram @i college
ball sehingga suasana pembelajaran berlangsung lebih
menyenangkan dan siswa lebih antusias. Tingkatsama siswa
dengan kelompok dalam membuat pertanyaan menirtg@tjuga
keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan untukpeeosieh skor
yang tinggi meningkat dari siklus sebelumnya. Leni@ngamatan

aktivitas siswa pada siklus Il dapat dilihat paalaet 8.
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Tabel 8 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Pada Sikk |l

N Kegiatan/ aspek yang Jumlah Skor
o] diamati siswa| % | 12/3|/4|5
1. | Kehadiran siswa 48 | 100 N
2. | Mendengarkan penjelasan 40 | 83,3 N

guru
3. | Interaksi siswa dalam 45 | 93,7 N

kelompok saat menyusun

pertanyaan
4. | Kemampuan siswa dalam 40 83,3 N

menjawab pertanyaan dari

kelompok lain
5. | Kerjasama dalam 43 | 89,6 N

kelompok
6. | Kemampuan siswa dalam 43 | 89,6 N

menarik kesimpulan dari

materi yang telah

disampaikan oleh guru.
7. | Kemampuan siswa dalam 45 | 93,7 N

mengerjakan soal evaluasi.

Total skor 30

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011

Secara keseluruhan tingkat keaktifan siswa dalam

pembelajaran pada siklus 1l mencapai 85,71%. Daldirkeaktifan

siswa pada siklus 1l meningkat 15,39% dibandinggada siklus |

yang tingkat keaktifan siswa sebesar 74,28 %.

Analisis pengamatan terhadap aktifitas siswa k¥lag®S 1

SMA Negeri 1 Ciwaringin selama proses pembelajasajarah

dengan menggunakan strategi pembelajaran aktifdiflege ball

pada siklus Il dapat dilihat pada lampiran 23.

2) Aspek Kinerja Guru

Pengamatan terhadap kinerja guru pada siklus llhnsmsna

seperti pada siklus |, hanya saja materinya yangbeoa.

Pembelajaran sejarah dengan menggunakan stratemefsmgaran
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aktif tipe college ball pada siklus Il termasuk kategori sangat baik
karena mencapai 84,12% (Lampiran 24) dan mengalamngkatan
daripada siklus |.

Kinerja guru dalam pembelajaran sejarah pada siklus
mengalami peningkatan yaitu: (1) kompetensi pedikgateliputi
aspek membantu siswa menumbuhkan kepercayaan dmi d
mengorganisasikan urutan materi; (2) kompetensifepronal
meliputi kemampuan membuka pelajaran, kemampuangehaa
kelas, kemampuan mengadakan variasi pembelajararkejalasan
dalam penyajian materi; dan (3) kompetensi kepidyadyaitu
kedewasaan bersikap terhadap persoalan kelasiatéa y@ng juga
mengalami peningkatan. Peningkatan kinerja gursetart karena
guru mulai terbiasa dengan proses pembelajaran gédegapkan
sehingga pembelajaran berlangsung kondusif, mengkaa dan
meningkatkan keantusiasan siswa dalam belajarasejar

d. Refleksi Reflecting
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap keaktifama sdan
kinerja guru dalam pembelajaran sejarah menggunagaategi
pembelajaran aktif tipeollege ball pada siklus Il telah mengalami
peningkatan. Demikian juga nilai tes evaluasi yaligeroleh siswa
pada siklus Il mengalami peningkatan. Pada sikhitali rata-rata kelas
adalah 69,89 dengan ketuntasan belajar klasik&Bé4d, Pada siklus Il

nilai rata-rata kelas adalah 76,56 dengan ketunthsdajar klasikal
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85,42%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gédus Il hasil
belajar sejarah sudah memenuhi kriteria ketuntékesikal yang telah
ditetapkan yaitu 75 % siswa belajar tuntas.

D. Pembahasan

Pembahasan dalam PTK ini didasarkan atas hasilapeatgn yang
dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi dan reflek3erdasarkan hasil
penelitian pada siklus | dan Il menunjukkan balpembelajaran sejarah
dengan menggunakan strategi pembelajaran aktittfege ballmengalami
peningkatan, baik dari segi hasil belajar siswa poaukeaktifan siswa dan
kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung

Strategi pembelajaran aktif tipellege ballberusaha mengoptimalkan
aktivitas siswa. Hal ini dapat terlihat dalam laagkangkah strategi
pembelajaran aktif tipecollege ball yang tercermin selama proses
pembelajaran yang didominasi oleh aktivitas sis@mbelajaran dilakukan
dengan kelompok-kelompok kecil secara heterogeiitu ysiswa dengan
kemampuan akademik yang telah diatur sesuai pesigpat duduk sehingga
siswa dapat bekerjasama dalam memecahkan masalahetaahami materi.
Melalui serangkaian kegiatan diskusi kelompok damainancollege ball
(bola guling), diharapkan siswa dapat memahami mpéndudukan Jepang
di Indonesia. Pembelajaran strategi pembelajaréihtgde college balljuga
mengajarkan ketrampilan sosial dan demokrasi. Delaganya penghargaan
terhadap kelompok dengan kinerja terbaik, juga pwan salah satu

motivasi bagi siswa untuk meningkatkan aktivitasngalama proses
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pembelajaran. Setiap kelompok bersaing untuk metkap point tertinggi
dalam kelas, hal ini memotivasi siswa untuk aktfagn diskusi kelompok
dan permainan college ball(bola guling) sehingga siswa juga termotivasi
untuk mempelajari dan memahami materi dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi padaussikl dapat
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran dengategtrpembelajaran
tersebut keterlibatan aktif siswa belum dapat berlangsunzpise optimal.
Dari hasil observasi pengamatan aktivitas siswal baencapai 74,28%.
Siswa masih merasa malu untuk bertanya dan taklgmdamenjawab
pertanyaan dari kelompok lain sehingga lebih bargyska yang diam. Siswa
juga belum bisa bekerjasama secara maksimal dakasi kelompok serta
belum memahami tata cara permair@iege ball(bola guling) pada saat
pelaksanaan permainan meskipun secara keselurifwsa serasa senang
dan semangat mengikuti pembelajaran ini. Aktivitedajar yang kurang
maksimal disebabkan karena siswa belum terbiasagadenstrategi
pembelajaran aktif tipeollege ballyangbaru pertama kali diterapkan pada
pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 SMA Negetiviaringin. Dari latar
belakang tersebut kemudian peneliti melanjutkank@ajaran siklus I1.

Dari hasil observasi aktivitas siswa siklus Il dipeh persentase
tingkat keaktifan siswa meningkat menjadi 85,7 1%rdasarkan pengamatan
pada siklus Il siswa lebih aktif mengikuti prosesybelajaran di kelas, tidak
malu lagi bertanya maupun menjawab pertanyaankéésmpok lain. Siswa

telah mampu berdiskusi secara tertib dan baik. &jaga banyak yang berani
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menyampaikan maupun menanggapi hasil diskusi. Masiasing kelompok

terlihat berusaha keras agar kelompoknya menjatiepang.Pembelajaran

yang dikombinasikan dengan permainan ini memberikaasana yang
menyenangkan, siswa akan terlibat langsung dalambekajaran. Adanya
permainan ini menjadikan siswa merasa senang damarg@t dalam

mengikuti proses pembelajaran. Dalam permainan iterdapat unsur

kompetisi antar kelompok, melalui persaingan irswsi berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbd&kemberian

penghargaan pada prestasi kelompok yang memenapgkarainan ini juga

memberikan motivasi sendiri bagi para siswa untekpéran aktif dalam

pembelajaran agar dapat memberikan yang terbailk lkaiompoknya.

Hasil penilaian observasi kinerja guru selama @osembelajaran
siklus | guru terlihat masih canggung dalam peramamodel pembelajaran
tersebut. Kinerja guru pada siklus | mencapai 7A5Bal ini menunjukkan
pembelajaran yang berlangsung termasuk dalam irib@ik. Namun, hal ini
perlu ditingkatkan lagi dengan perbaikan dalamusikéelanjutnya. Hal ini
disebabkan kendala yang dihadapi pada saat pekksgpermainan yaitu
suasana kelas menjadi ramai sehingga pengeloldas itang baik sangat
dibutuhkan. Oleh karena itu, guru harus mampu merbinig dan
mengkondisikan siswa dengan lebih baik. Pada siklusasil observasi
kinerja guru menunjukkan peningkatan menjadi 84,12ru sudah lebih

memahami dalam menerapkan model pembelajaran tersegtang telah
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dilaksanakan pada siklus I. Hasil observasi siklumenunjukkan kinerja
guru termasuk dalam kriteria sangat baik.

Secara keseluruhan proses pembelajaran pada sikldan I
berlangsung baik. Hal tersebut didukung oleh pédtan aktivitas siswa dan
kinerja guru sehingga berdampak pada meningkatagl belajar siswa.
Peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru didus | ke siklus Il dapat
dilihat pada gambar 4.

Gambar 4 Peningkatan Aktivitas Siswa dan Kinerja Guru dari Siklus |
ke Siklus I

85,71%

90.00% 1 74,28%
80.00% +°
70.00% - 84,12%
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50.00% - B Aktivitas Siswa

40.00% A 70,59% W Kinerja Guru

30.00% -

20.00% -

10.00% -

0.00% T T T T
Siklus| Siklus Il

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011

Hasil belajar tes evaluasi siklus | dapat diketadmanya peningkatan
dibanding sebelum dilaksanakan strategi pembelajkéf tipecollege ball
tetapi ketuntasan belajar siklus | yang hanya meaic®4,58% belum
memenuhi kriteria indikator keberhasilan ketuntasdasikal yang telah
ditetapkan yaitu 75% siswa belajar tuntas sehinggdu perbaikan pada
siklus berikutnya. Hasil belajar tes evaluasi siyanag diperoleh pada siklus

Il meningkat, hal ini dapat diketahui dari nilataaata kelas siklus | sebesar
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69,89 meningkat menjadi 76,56. Presentase ketuntdsaajar juga
meningkat dari presentase ketuntasan belajar patls 4 sebesar 64,58%
meningkat menjadi 85,42% pada siklus Il. Dari nitata-rata kelas dan
ketuntasan klasikal tersebut dapat disajikan dglambar 5 dan 6.

Gambar 5 Data Nilai Rata-rata setelah Diterapkan Stategi
Pembelajaran Aktif Tipe College Ball

76,56

W Siklusll

m Siklus|

M Pra siklus

Pra Siklus Siklus| Siklus Il

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011

Gambar 6 Ketuntasan Belajar Klasikal Setelah Ditergpkan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe College Ball

90.00% -

20.00% -:
70.00% - _—
60.00% - 85,42%
50.00% -
40.00% -
30.00% -
20.00% -
10.00% + 47,92%
0.00% ; ; ; .

Pra Siklus Siklus| Siklus Il

m Siklusil
m Siklus|

m Pra Siklus

Sumber: Data Hasil Penelitian 2011
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Peningkatan hasil belajar menggunakan strategi pkxjalban aktif
tipe college balljuga diikuti tanggapan yang positif dari siswa tatap
strategi pembelajaran tersebut. Dalam kegiatan pkxjalban siswa tampak
senang dan antusias mengikuti permainan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari hasil pengamakan data yang
diperoleh selama penelitian menunjukkan bahwa p@aer strategi
pembelajaran akiif tipeollege balldapat meningkatkan hasil belajar sejarah

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Ciwaringin.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasanhakihanalisis data,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejara@halum strategi
pembelajaran aktif tipeollege balldapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Ciwaringin.

Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya strgteginbelajaran aktif
tipe college ball diperoleh nilai rata-rata kelas 66,96 dengan pease
ketuntasan klasikal sebesar 47,92%. Pada siklatelath diadakan penelitian
tindakan kelas melalui strategi pembelajaran akié college balldiperoleh
nilai rata-rata 70,31 dengan persentase ketunt&kesikal 64,58%. Pada
siklus | nilai rata-rata dan ketuntasan belajasikial sudah meningkat, tetapi
belum mencapai indikator keberhasilan. Selanjutdigglakan siklus Il dan
diperoleh data yaitu nilai rata-rata kelas sebe¥3b66 dengan ketuntasan
klasikal mencapai 85,42%. Pada siklus |l terjadnipgkatan dan sudah

memenuhi indikator keberhasilan yaitu ketuntasdajdeklasikal 75%.

B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penulis nesikén saran guna
memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkaalitts KBM di

sekolah.

70
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1. Bagi guru sejarah, dapat menggunakan strategi @lajaban aktif tipe
college ballsebagai salah satu alternatif dalam pembelajajarabeuntuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa asemenjadikan
pembelajaran sejarah yang menarik dan menyenangli&eialu
memberikan sikap positif atau penghargaan kepaiigpsaktivitas siswa
pada proses pembelajaran sejarah, karena dapatmsisiwa untuk selalu
belajar giat sehingga memperoleh hasil belajar yaptgmal serta mampu
meningkatkan keberanian siswa dalam mengemukakawlapat saat
proses pembelajaran maupun kerja kelompok.

2. Bagi siswa, lebih aktif dan berani untuk bertanya anengungkapkan
pendapat setelah mengetahui dan memahami strategpgbtajaran aktif
tipe college ball dan lebih konsentrasi dan fokus pada waktu proses

pembelajaran berlangsung.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI'IPS 1
SMA N 1 CIWARINGIN

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

WALI KELAS: M. ALI YALA, S. Pd

NO NIS NAMA JENIS
KELAMIN

1 091010127 | A. Bustomi L
2 091010084 | Agus Salam L

3 091010003 | Aliyah P
4 091010215 | Asep Aditya L
5 091010175 | Ayu Wahyuni P

6 091010217 Darmaji L

7 091010135 Desi Azhari P

8 091010139 Fendi Aryana L

9 091010140 Frendi Ichsanudin L
10 091010222 | Gelar Ali Murti L
11 101110278 | Grage Dimas Nugraha L
12 091010141 Hari Nursetiyanto L
13 091010011 | lis Aisyah P
14 091010142 lis Fardilah P
15 091010224 | Imam Safi'i L
16 091010185 | Imrohati P
17 091010188 Istiyani

18 091010144 | Jafar Sodik L
19 0910101229 | Kardiya L
20 091010189 | Kurniya P
21 0910101060 | Maryana P
22 091010060 Masrudi Hartono L
23 091010191 | Megawati P
24 091010148 Mimin Asiningsih P
25 091010105 Mukhamad Igbal L
26 091010016 Moh. Igbal Awamirillah L
27 091010193 | Moh. Sukri L
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28 091010151 Muhammad Masrukhin
29 091010240 | Nurhayati P
30 091010241 | Nurudin
31 091010113 | Rahmat
32 091010243 | Rasita L
33 091010245 | Rimayah P
34 091010157 | Roeti P
35 091010074 Salamah P
36 091010079 | Siti Qoriah
37 091010207 Sri Haryati
38 091010077 | Sri Rahayu
39 091010117 | Sri Santi Yani P
40 091010240 Sumiyana P
41 091010252 | Sumiyati
42 091010119 | Suparjo L
43 091010164 | Susi Rosirih
44 091010165 | Tanti Wulandari
45 091010035 | Toto Suprapto L
46 091010167 | Vita Solikha
47 091010122 | Weni Susanti P
48 091010041 Yudi Prawira

L =23

P =25

Jumlah =48
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Lampiran 2
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN I (PRA SIKLUS)
SISWA KELAS XI'IPS 1
SMA N 1 CIWARINGIN
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 | A. Bustomi 70 Tuntas
2 | Agus Salam 60 Tidak Tuntas
3 | Aliyah 63 Tidak tuntas
4 | Asep Aditya 60 Tidak tuntas
5 | Ayu Wahyuni 64 Tidak tuntas
6 | Darmaji 55 Tidak tuntas
7 | Desi Azhari 60 Tidak tuntas
8 | Fendi Aryana 61 Tidak tuntas
9 | Frendi Ichsanudin 56 Tidak tuntas
10 | Gelar Ali Murti 56 Tidak tuntas
11 | Grage Dimas Nugraha 58 Tidak tuntas
12 | Hari Nursetiyanto 67 Tidak tuntas
13 | lis Aisyah 72 Tuntas
14 | lis Fardilah 67 Tidak tuntas
15 | Imam Safi'i 53 Tidak tuntas
16 | Imrohati 69 Tidak tuntas
17 | Istiyani 69 Tidak tuntas
18 | Jafar Sodik 58 Tidak tuntas
19 | Kardiya 69 Tidak tuntas
20 | Kurniya 72 Tuntas
21 | Maryana 74 Tuntas
22 | Masrudi Hartono 69 Tidak tuntas
23 | Megawati 61 Tidak tuntas
24 | Mimin Asiningsih 75 Tuntas
25 | Mukhamad Igbal 68 Tidak tuntas
26 | Moh. Igbal Awamirillah 69 Tidak tuntas




27 | Moh. Sukri 63 Tidak tuntas

28 | Muhammad Masrukhin 70 Tuntas

29 | Nurhayati 70 Tuntas

30 | Nurudin 52 Tidak tuntas

31 | Rahmat 70 Tuntas

32 | Rasita 70 Tuntas

33 | Rimayah 75 Tuntas

34 | Roeti 74 Tuntas

35 | Salamah 73 Tuntas

36 | Siti Qoriah 70 Tuntas

37 | Sri Haryati 71 Tuntas

38 | Sri Rahayu 70 Tuntas

39 | Sri Santi Yani 72 Tuntas

40 | Sumiyana 73 Tuntas

41 | Sumiyati 70 Tuntas

42 | Suparjo 66 Tidak tuntas

43 | Susi Rosirih 78 Tuntas

44 | Tanti Wulandari 70 Tuntas

45 | Toto Suprapto 70 Tuntas

46 | Vita Solikha 76 Tuntas

47 | Weni Susanti 73 Tuntas

48 | Yudi Prawira 63 Tidak tuntas
YX = 3.214

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Sejarah,

Solihin, S.Pd.
NIP. 197802022006041013

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah

NIM. 3101407086



Lampiran 3

ANALISIS HASIL ULANGAN HARIAN | (PRA SIKLUS)

Keterangan:

Nilai tertinggi . 78
Nilai terendah : 52
Siswa tuntas . 28

Siswa tidak tuntas 125
Analisis data

1. Rata-rata kelas

Jumlah zeluruh nilai
Nilai rata-rata = [umlah sizwva

3ll=

=&
= 66,96
2. Ketuntasan belajar klasikal

—

Tingkat ketuntasan belajar = = i x 100%
= = X 100%
= 47,92%

3. Ketidaktuntasan belajar klasikal

¥ sizwa vang tidak tuntas belajar

Tingkat ketidaktuntasan belajar = L siswa x 100%

~ 2= X 100%
=52,08%
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Lampiran 4
DAFTAR KELOMPOK BELAJAR
KELAS XI IPS |
SMA N | CIWARINGIN
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
Desi Azhari lis F.
Nurhayati Roeti
Sri Santi Yani Salamah
Weni Susanti Sumiyana
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
Susi Rosiri Sumiyati
Mimin Asingsi Sri Haryati
Tanti Wulandari Agus Salam
Vita Solikha Toto Suprapto
KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
Ayu Wahyuni lis Aisyah
Kurniya Imrohati
Maryana Istiyani
Rimaya Siti Qoriah
KELOMPOK 7 KELOMPOK 8
Aliyah Ahmad Bustomi
Sri Rahayu Fendi Aryana
Jafar Sodik Masrudi Hartono
Fendi Ichyanudin Moh. Masrukhin
KELOMPOK 9 KELOMPOK 10
Yudi Soeparjo
Igbal Gelar A. M.
Rahmat Grage D. N.
Darmayji Moh. Igbal A.
KELOMPOK 11 KELOMPOK 12
Asep A Hari N.
Imam S. Moh. Sukri
Kardiah Megawati
Rasita Nurudin




Lampiran 5 KARTU INDEKS
KARTU INDEKS KARTU INDEKS
Kelompok Kelompok
Skor ; Skor

KARTU INDEKS KARTU INDEKS
Kelompok Kelompok
Skor : Skor

KARTU INDEKS KARTU INDEKS
Kelompok Kelompok
Skor i Skor :

KARTU INDEKS
Kelompok
Skor




Lampiran 6
LEMBAR PERTANYAAN

Kelas XIPS 1

Sekolah : SMA N 1 Ciwaringin

Kelompok :

Nama/No. Abs :
1. ( )
2. ( )
3. ( )
4. ( )

NO Daftar Pertanyaan
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Lampiran 7

LEMBAR JAWABAN

10
11
12
113
14
15
16
17
18
19
20

NO. ABSEN :

NAMA
KELAS
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Lampiran 8
SILABUS
Nama Sekolah : SMA N 1 Ciwaringin
Program . llmu Pengetahuan Sosial
Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester 1 X1/2

Standar Kompetensi : 2. Menganalisis Perkembahgagsa Indonesia sejak masuknya pengaruh Baraasderman
Pendudukan Jepang

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Waktu | Belajar/Bahan/
2.3.Menganalisi| « Latar belakang | « Mendeskripsika| « Menjelaskan| Teknik / bentuk | 2x45 e Badrika, I
s Proses Intraks]  masuknya n latar belakang latar instrument menit Wayan. 2006
Indonesia- Jepang ke masuknya belakang Tes tertulis (soa Sejarah untuk
Jepang dan Indonesia Jepang ke masuknya | pilihan ganda) SMA Kelas X|
Dampak Indonesia dan Jepang ke Program Ilimu
Pendudukan birokrasi Indonesia Sosial. Jakarta
Militer Jepang | « Birokrasi pemerintahan |« Mengidentifi : Erlanggal
terhadap pemerintahan pendudukan kasi birokrasi (hal. 223-230)
Kehidupan pendudukan Jepang di pemerintahar * Lembar
Masyarakat di Jepang di Indonesia pendudukan Kegiatan
Indonesia Indonesia melalui strategi Jepang di Siswa
pembelajaran Indonesia Program IPS
aktif tipe semester Il
college ball
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Kompetensi
Dasar

Materi Pokok

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar/Bahan/

Kahin, George
Mc Turnan. 1995.
Refleksi
Pergumulan
Lahirnya
Republik
Nasionalisme dan
Revolusi di
Indonesia
Yogyakarta: UNS
Press (hal. 129-
170).

» Utomo, Budi
Cahyo. 1995.
Dinamika
Pergerakan
Kebangsaan
Indonesia dari
Kebangkitan
hingga
Kemerdekaan.
Semarang: IKIP
Semarang Pres
(hal. 17-199'

")
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Kompetensi Materi Pokok Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Waktu | Belajar/Bahan/

» Organisasi- Menganalisis Menganalisis| Teknik / bentuk | 2x45 « Badrika, I
organisasi pada]  organisasi- oraganisasi- | instrument menit Wayan. 2006
masa organisasi pada|  organisasi Tes tertulis (soa Sejarah untuk
pendudukan masa pada masa | pilihan ganda) SMA Kelas XI
Jepang pendudukan pendudukan Program Ilimu

Jepang, bentuk Jepang Sosial. Jakarta

* Bentuk perlawanan Menjelaskan : Erlangga
perlawanan rakyat Indonesig bentuk (hal. 223-230)
rakyat dan dampak perlawanan e Lembar
Indonesia pendudukan rakyat Kegiatan
terhadap Jepang Jepang di Indonesia Siswa

Indonesia terhadap Program IPS
melalui strategi Jepang semester |l

« Dampak pembelajaran Mendeskrips « Kahin, George
pendudukan aktif tipe ikan dampak Mc Turnan.
Jepang di college ball pendudukan 1995.Refleksi
Indonesia Jepang di Pergumulan

Indonesia Lahirnya
Republik

Nasionalisme
dan Revolusi di
Indonesia
Yogyakarta:
UNS Press (hal
129-170).
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Kompetensi Materi Pokok
Dasar

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar/Bahan/

» Utomo, Budi
Cahyo. 1995.
Dinamika
Pergerakan
Kebangsaan
Indonesia dari
Kebangkitan
hingga
Kemerdekaan.
Semarang: IKIP
Semarang Pres
(hal. 173-199)

Uy

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Sejarah,

Solihin, S.Pd.
NIP. 197802022006041013

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah

NIM. 3101407086
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Lampiran 9

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Sekolah : SMA N 1 Ciwaringin
Program . llmu Pengetahuan Sosial
Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester » X2
Standar Kompetensi : 2. Mengamalrkembangan Bangsa Indonesia

sejak Masuknya Pengaruh Barat sampai dengan
Pendudukan Jepang
Kompetensi Dasar : 2.3. MengamalProses Interaksi Indonesia
Jepang dan Dampak Pendudukan Militer Jepang
terhadap Kehidupan Masyarakat di Indonesia
Indikator . - dvjelaskan latar belakang masuknya Jepang
ke Indonesia
- Mengidentifikasi  birokrasi  pemerintahan
pendudukan Jepang di Indonesia

Alokasi Waktu : 2x45 menit

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu untuk:

* Menjelaskan latar belakang masuknya Jepang ke &sikton



B. Materi Pembelajaran

« Latar belakang masuknya Jepang ke Indonesia

« Birokrasi pemerintahan pendudukan Jepang di Indanes

(materi terlampir)

C. Strategi Pembelajaran

D. Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran Aktif Tipmllege ball

Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

89

Mengidentifikasi birokrasi pemerintahan penduduB@pang di Indonesia

password yang telah
disepakati untuk setiap
pertemuan.
Passwordnya:

Guru bertanya: “Apa
kabar hari ini?”

« Motivasi: “Hidup
adalah perjuangan,
sudah sepantasnya kit
berusaha semaksimal
mungkin demi

menjawab:“Baik,
sehat, dan semanga
selalu!!!!”

D

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Kegiatan
Pembelajaran Waktu
Kegiatan e Guru mengucapkan | Siswa menjawab | 10
Pembuka salam salam.

e Guru mengucapkan | Siswa menit

\t
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mencapai cita-cita yang
ingin kita gapai dan
jangan lupa berdoa
sebagai salah satu
kunci kesuksesan.

» Guru mengisi agenda
dan presensi

» Sembari menunggu
guru mengisi
presensi dan
menyiapkan
peralatan siwa
menyiapkan materi
yang akan dibahas
pada pertemuan ini.

Kegiatan Inti
Eksplorasi

Elaboras

» Guru menjelaskan
tentang materi yang
sebelumnya akan
dibahas karena akan
dilanjutkan pada
pertemuan kali ini.

» Guru melibatkan siswa
secara aktif dalam
setiap kegiatan
pembelajaran.

» Guru membentuk
kelompok menjadi 12
kelompok.

* Guru menjelaskan
tugas kelompok dalam
permainarcollege ball

* Guru memberikan
kartu indeks yang
berguna untuk
menyampaikan atau
menjawab pertanyaan
dan memberikan
lembar pertanyaan
kosong.

» Guru meminta siswa
untuk membuat tiga
pertanyaan pada

» Siswa berusaha
untuk
memperhatikan dan
memahami
penjelasan terkait
materi yang

dijelaskan oleh guru,

* Masing-masing
kelompok memilih
ketua kelompoknya
dan memberi nama
kelompok

* Masing-masing
kelompok membua
tiga pertanyaan

» Siswa
mempresentasikan
hasil pekerjaannya
di depan kelas

* Siswa melakukan

tanya jawab sampai
semua pertanyaan

dilontarkan.

50

menit
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masing-masing
kelompok.

Guru meminta siswa
untuk menyampaikan
pertanyaan dan
memberikan

kesempatan kepada tim

lain untuk menjawab
pertanyaan

Jawaban yang benar
mendapatkan point da
jawaban salah dilempa
kepada tim lain dan
begitu seterusnya.
Guru memandu jalanyz
pembelajaran agar
dapat berjalan lancar
dan sesuai rencana

=)

S

Konfirmasi Guru memberikan » Siswa dan guru
penilaian secara lisan | bersama-sama
terkait keaktifan siswa| Mmelakukan refleksi
dalam mengikuti untuk menemukan
kegiatan pembelajaran. hikmah yang
Guru memberikan terkandung dalam
motivasi kepada siswa] Materidan
agar dapat pembelajaran di
menumbuhkan atas.
semangat siswa terkait © Menilai apakah
materi di atas ataupun| Pembelajaran yang
tentang sejarah secarg telah dilaksanakan
keseluruhan agar telah berjalan baik,
semangat dalam belajar apa saja
dan melakukan kajian-| kekurangannya dan
kajian terhadap materi| apa sajakah yang
tersebut ataupun matefi baik untuk
yang lain. dilaksanakan lagi.

Kegiatan Guru memberikapost | « Siswa mengerjakan| 30

Penutup testkepada siswa soalpost test
Bersama-sama menit

melakukan refleksi dan
menyimpulkan materi

yang telah dibahas.

Bersama-sama
melakukan refleksi
dan menyimpulkan
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» Guru menyampaikan materi yang telah
rencana pembelajaran| dibahas.
pertemuan selanjutnya

agar siswa dapat * Siswa mencatat dan
mempersiapkan bahar mendengarakan

ataupun segala tugas secara benar
sesuatunya yang dijelaskan dan

« Guru mengakhiri diberikan oleh guru

pelajaran, memotivasi
siswa untuk belajar di
rumah, mengucapkan
salam dan keluar dari
ruangan.

» Siswa
mendengarkan
penjelasan guru dar
menjawab salam

F. Sumber Belajar

Badrika, | Wayan. 2006Sejarah untuk SMA Kelas XI Program limu
Sosial.Jakarta : Erlangga (hal. 223-230)

Lembar Kegiatan Siswa Program IPS semester ||

M, Tarunasena. 200%ejarah SMA/MA Untuk Kelas XI Semester 1&2
Program IPS BSEJakarta: Depdiknas

Suwito, Triyono. 2009.Sejarah SMA/MA Program IPS Kelas XI BSE
Jakarta: Depdiknas

Utomo, Budi Cahyo. 199Dinamika Pergerakan Kebangsaan Indonesia
dari Kebangkitan hingga Kemerdekag®emarang: IKIP Semarang Press

(hal. 173-199)
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G. Penilaian
1. Teknik
- Tes Tertulis
2. Bentuk instrumen
- Soal Pilihan Ganda (terlampir)
- Unjuk kerja berbentuk diskusi kelompok
3. Contoh instrumen

- Jelaskan alasan Jepang memilih Indonesia sebagyaild@jahannya?

Lembar Penilaian Diskusi Kelompok

Hari/Tanggal TS, T SRR 8 VR U W N
Topik diskusi/debat . .......... o BN ... ...
N| Sikap/Aspek yang dinilai Nama kelompok/Nilai Nilai
0 peserta didik Kualitatif | Kuantitatif

Penilaian kelompok
1

Menyelesaikan tugas kelompok
. | dengan baik

2| Kerjasama kelompok

3| Hasil tugas

Jumlah Nilai Kelompok
Penilaian Individu Peserta didik
1| Berani mengemukakan pendapat

2| Berani menjawab pertanyaan

3| Inisiatif

4 | Ketelitian

Jumlah Nilai Individu
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Kriteria Penilaian :

Kriteria Nilai Nilai

Indikator Kualitatif Kuantitatif

80-100 Memuaskan 4

70-79 Baik 3

60-69 Cukup 2

45-59 Kurang 1

cukup

Mengetahui, Ciwaringin, Maret 2011
Guru Mata Pelajaran Sejarah, Peneliti,
Solihin, S.Pd. Imah Nurhalimah

NIP. 197802022006041013 NIM. 3101407086
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Lampiran Materi

A. Latar Belakang dan Proses Pendudukan Jepang (19421:945)

Admiral Chuichi Nagumo memimpin armada yang ditkgas
menyerang Pearl Harbour. Hari minggu pagi tanggBkegember 1941, 360
pesawat terbang yang terdiri dari pembom pembavwsedo serta sejumlah
pesawat tempur diberangkatkan dalam dua gelomd2eggeboman Pearl
Harbour ini berhasil menenggelamkan dua kapal peb@sar serta merusak
6 kapal perang lain. Selain itu pemboman Jepangebtgs juga
menghancurkan 180 pesawat tempur Amerika. Lebih 2830 serdadu
Amerika tewas dan lebih dari 1.140 lainnya lukaaluklamun tiga kapal
induk Amerika selamat, karena pada saat itu ticakde di Pearl Harbour.

Tanggal 8 Desember 1941, Kongres Amerika Serikahyat@kan
perang terhadap Jepang. Perang Pasifik ini berpeémghesar terhadap
gerakan kemerdekaan negara-negara di Asia Timomatak Indonesia.
Tujuan Jepang menyerang dan menduduki Hindia-Balaadalah untuk
menguasai sumber-sumber alam, terutama minyak bgumia mendukung
potensi perang Jepang serta mendukung industrdayea dirancang sebagai
pusat penyediaan bagi seluruh operasi militer ¢ A®nggara, danSumatera
sebagai sumber minyak utama.

Gerakan invasi militer Jepang cepat merambah keakaw Asia

Tenggara. Pada bulan Januari-Februari 1942, Jepwrgluduki Filipina,
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Tarakan (Kalimantan Timur), Balikpapan, Pontiand&an Samarinda. Pada
bulan Februari 1942 Jepang berhasil menguasai Balegn

Untuk menghadapi Jepang, Sekutu membentuk Komaatangan.
Komando itu bernama ABDACOM (American British Dutdkustralian
Command). ABDACOM dipimpin oleh Jenderal Sir Archidh Wavell dan
berpusat di Bandung. Pada tanggal 1 Maret 194X hgdperhasil mendarat di
Jawa yaitu Teluk Banten, di Eretan (Jawa Barat)) da Kragan (Jawa
Timur). Pada tanggal 5 Maret 1942 kota Bataviahate tangan Jepang.
Akhirnya pada tanggal 8 Maret 1942 Belanda seasmirmenyerah kepada
Jepang.

Upacara penyerahan kekuasaan dilakukan pada taBddalet 1942
di Kalijati, Subang, Jawa Barat. Dalam upacareaetaut Sekutu diwakili oleh
Gubernur Jenderal Tjarda van Starkenborgh dan denfier Poorten, sedang
Jepang diwakili oleh Jenderal Hitoshi Imamura. Cengpenyerahan itu
secara otomatis Indonesia mulai dijajah oleh Jepang

Kebijakan Jepang terhadap rakyat Indonesia padasipnya
diprioritaskan pada dua hal, yaitu:
1. menghapus pengaruh-pengaruh Barat di kalangantradd@nesia, dan
2. memobilisasi rakyat Indonesia demi kemenangan Jdepatam Perang

Asia Timur Raya.
Politik imperialisme Jepang di Indonesia berorisngmda eksploitasi

sumber daya alam dan manusia. Jepang melakukaloiksipsampai tingkat
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pedesaan. Dengan berbagai cara, Jepang menguegséekalam dan tenaga
rakyat melalui janji-janji maupun kekerasan.

Pada mulanya, propaganda Jepang kedengaran seeebtikan
dibandingkan dengan pemerintahan Belanda. Set@latpasukan-pasukan
Jepang mulai mencuri makanan dan menangkapi oramgk wijadikan
pekerja paksa, sehingga pandangan bangsa Inddedsaap mereka mulai

berbalik

B. Pemerintahan pada Zaman Pendudukan Jepang
Masa pendudukan Jepang berbeda dengan masa penj&alanda.
Pada penjajahan Belanda pemerintahan dipegang paeterintahan sipil.
Sedangkan masa Jepang dipimpin oleh militer. Datetaksanaan sistem
pemerintahan ini, kekuasaan atas wilayah Indondg&gang oleh dua
angkatan perang yaitu angkatan daRikgur) dan angkatan laukgigun).
Masing-masing angkatan mempunyai wilayah kekuasaaham hal ini
Indonesia dibagi menjadi tiga wilayah kekuasaaityya
1. Daerah Jawa dan Madura diperintah oleh angldseat Rikugur) dengan
pusatnya di Batavia (Jakarta).
2. Daerah Sumatra dan Semenanjung Tanah Melayurirdgde oleh
Angkatan Darat (Rikugun) dengan pusatnya di Siagap
3. Daerah Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa TenggMtaluku dan Irian
diperintah oleh Angkatan Laut (Kaigun) dan berkedwh di Makassar

(Ujungpandang).
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Lampiran 10

SOAL EVALUASI SIKLUS |
Mata Pelajaran : Sejarah
Materi Pokok . Latar belakang masuknya Jepang ke
Indonesia dan birokrasi pemerintah
pendudukan Jepang di Indonesia
Kelas/ semester : X/l

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang
(x) pada lembar jawaban yang tersedia !

Jepang memberi
ultimatum kepada Belanda

Tanggal 7 Maret 1942

>
Apa yang akan dilakukan Jepang jika Belanda tideknatuhinya?...
a. Menyerang Bandung dari udara

b. Membuat Bandung lautan api

c. Memaksa Jend. H. Ter Poorten datang ke Kalijati
d. Memaksa Belanda menyetujui tanpa kapitulasi

e. Menangkap Gubernur Jenderal Belanda

2. Nama lain dari angkatan Laut Jepang adalah....

a. Shogun d. Kaigun
b. Rikugun e. Kimigayo
c. Kenpetai

3. Kota ini merupakan pengahasil minyak yang utamimdibnesia dan sebagai
sasaran penyerbuan Jepang yang pertama. Namakg#hut adalah....
a. Samarinda
b. Banjarmasin
c. Kotabangun
d. Balikpapan
e

. Tarakan
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4. Reaksi dari pasukan sekutu terhadap tindakan Jepang melakukan
ekspansi ke Asia Tenggara adalah....
a. Membentuk pasukan ABDACOM
b. Mengadakan perundingan dengan Jepang
c. Meninggalkan wilayah Asia tenggara
d. Memberi kemerdekaan bagi Negara-negara jajahannya
e

. Mendirikan pangkalan militer baru di wilayah Asianiggara

5. Latar belakang Jepang menyerang pangkalan AngkatainAmerika Serikat
yang berada di Pearl Harbour adalah....
a. Ingin menguji kekuatan tentara Jepang
b. Ingin menguasai Negara-negara jajahan Amerika &erik
c. Khawatir terhadap kemungkinan AS menyerang Jepang
d. Ingin menguasai Pulau Hawai
e. Ingin segera memenangkan perang dunia |l

Restorasi Meiji

Bagaimana dampak dari peristiwa di atas bagi peradran Jepang?...
a. Kekuasaan tertinggi di tangan Shogun
. Bentuk pemerintahan menjadi Republik

b

c. Kekuasaan tertinggi di tangan rakyat

d. Jepang diperintah oleh seorang presiden
e

. Kekuasaan Jepang kembali ke tangan Tenno (Kaisar)

7. Penguasa daerah Kalimantan, Sulawesi dan Maluka pea pendudukan
Jepang adalah....
a. Gunseibu d. Shogun
b. Kaigun e. Taiso

c. Rikugun
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Perang pasifik yang dilancarkan oleh Jepang bentujuntuk.....
a. Mempermudah gerakan Jepang ke Asia

b. Melancarkan perekonomian Jepang ke Asia

c. Mengusir penjajah Barat

d. Menyelamatkan Asia dari penindasan bangsa Barat

e. Memimpin bangsa Asia menghancurkan kekuatan baBaysd

Untuk memperketat penjagaan di desa-desa, pent@imtalJepang
membentuk kesatuan desa yang kemudian hari diseboah tangga”, yakni

a. Bogodan d. Pembela Tanah Air
b. Konen Hokukudan e. Tonarigumi
c. Seisyinta

Pendudukan atas Palembang oleh pasukan Jepang m@anputi yang

strategis, yakni....

a. Palembang merupakan kota besar yang perlu ditakiuktarena para
pejuang Indonesia sebagian besar berasal dari sana

b. Untuk memisahkan antara Batavia yang menjadi fkesfidukan Belanda
di Indonesia dengan Singapura sebagai pusat kedndoggris

c. Kota Palembang lebih mudah ditaklukkan daripada Ketrakan

d. Palembang mempunyai sumber daya manusia tang yesgrbisa bebas
dieksploitasi

e. Belanda mengabaikan Palembang karena jauh dati kedadukannya

Dinas Polisi Rahasia bentukan pemerintahan milieggpang yang terkenal
sangat kejam adalah ....

a. Kempetai d. Syodanco

b. Seikerei e. Guguyun

c. Gunseikan
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12. Propaganda Jepang yang telah menarik simpati bangsaesia, adalah....
a. Memberikan kebebasan beragama bagi penduduk Indones
b. Membawa kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia
c. Membebaskan bangsa Asia dari penjajah Barat
d. Meningkatkan pendidikan
e

. Memberikan kemerdekaan

13.

Sampai abad ke-19 Jepang melaksanakan
politik isolasi

Apa dampak pelaksanaan politik tersebut?....

a. Jepang menjadi negara industry terbersar @ Asi

b. Jepang berhasil menjadi Negara imperialis

c. Wilayah Jepang semakin luas

d. Jepang tidak mempunyai hubungan dengan Negara luar
e. Banyak pedagang Eropa datang ke Jepang

14. Wilayah kekuasaan Rikugun di daerah Madura berglisigerah....

a. Jawa d. Madura
b. Singaparna e. Cirebon
c. Batavia

15. Keberhasilan Jepang mengusai Indonesia ditandagatermenyerahnya

Belanda tanpa syarat pada 8 Maret 1942 di Kajjgtig terdapat di Kota ....

a. Sumedang d. Jakarta
b. Subang e. Bandung
c. Surabaya

16. Akhir Perang Dunia Il di wilayah Asia Pasifik ditda dengan....
a. Dibomnya Hiroshima dan Nagasaki

b. Dibomnya pangkalan militer Pearl Harbour olepaiey
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18.

19.

c. Serangan Jepang atas Cina dan Korea

d. Serangan Amerika Serikat atas wilayah Asia

e. Penyerahan kekuasaan dari Belanda kepada JaipQaljati, Subang

Penyerbuan tentara Jepang ke Indonesia diawaliadedigguasainya daerah

a. Tarakan

b. Balikpapan
c. Menado

d. Ambon

e. Makassar
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Panglima militer yang menandatangani penyeraharanglal tanpa syarat

kepada Jepang pada tanggal 8 Maret 1942 adalah ....
a. Ter Poorten

b. Tjarda van Starkenborgh Stachouwer

c. Immamura

d. Wavell

e. Tannaka

[
Komodor Perry mengadakan perjanjian
dengan Jepang pada tahun 1854

Apa arti penting perjanjian tersebut bagi Jepang?..

a. Amerika Serikat menjadi sekutu Jepang dalam PD 1
b. Jepang mengakhiri politik isolasi

c. Jepang harus tunduk pada amerika serikat

d. Rusia mengakui kekuasaan jepang atas Manchuria

e. Jepang menjadi satu-satunya penguasa di wilayah Asi
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20. Landasan idiil kekuasaan Jepang di Indonesia adalah

a. Hakko Ichiu d. Kimigayo
b. Nippon Seisyini e. Gunseikan
c. Seikerei

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 11

KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS |
Satuan Pendidikan : SMA Jumlah Soal : 20 soal
Mata Pelajaran . Sejarah Bentuk Soal : PiliGanda

Standar Kompetensi : 2. Menganalisis Perkembamggsa Indonesia sejak
Masuknya Pengaruh Barat sampai dengan Pendudukan
Jepang

Kompetensi Dasar : 2.3. Menganalisis Proses Ikéeradonesia Jepang dan
Dampak Pendudukan Militer Jepang terhadap Kehmupa
Masyarakat di Indonesia

Materi Pelajaran . Latar belakang masuknya JepkegIndonesia dan

birokrasi pemerintahan pendudukan Jepang di Ind@nes

Indikator Tujuan Pembelajaran Nomor | Jawaban
Soal Soal
1. Menjelaskan latar 1. Siswa dapat 1,3,4,5 |AEA,
belakang masuknya menjelaskan latar | 6, 8, 10, CE A
Jepang ke Indonesia belakang masuknya 13, 15, 16, | B, D, B,
Jepang ke Indonesial?, 18, dan| B, A, A,
19 dan B

2. Mengidentifikasi 2. Siswa dapat 2,7,911, | D, B, E,
birokrasi pemerintahan  mengidentifikasi 12, 14,20 | A, C, C,
pendudukan Jepang d birokrasi dan
Indonesia pemerintahan

pendudukan Jepang

di Indonesia




Lampiran 12

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS |

10.

O > m

m

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

> > W

v9)

105



Lampiran 13
DAFTAR NILAI TES SIKLUS |
SISWA KELAS XI'IPS 1
SMA N 1 CIWARINGIN
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 JA. Bustomi 70 Tuntas
2 | Agus Salam 65 Tidak tuntas
3 | Aliyah 75 Tuntas
4 | Asep Aditya 65 Tidak tuntas
5 | Ayu Wahyuni 65 Tidak tuntas
6 | Darmaji 65 Tidak tuntas
7 | Desi Azhari 75 Tuntas
8 | Fendi Aryana 65 Tidak tuntas
9 | Frendi Ichsanudin 65 Tidak tuntas
10 | Gelar Ali Murti 65 Tidak tuntas
11 | Grage Dimas Nugraha 65 Tidak tuntas
12 | Hari Nursetiyanto 70 Tuntas
13 | lis Aisyah 70 Tuntas
14 | lis Fardilah 70 Tuntas
15 | Imam Safi'i 65 Tidak tuntas
16 | Imrohati 75 Tuntas
17 | Istiyani 75 Tuntas
18 | Jafar Sodik 65 Tidak tuntas
19 | Kardiya 70 Tuntas
20 | Kurniya 70 Tuntas
21 | Maryana 75 Tuntas
22 | Masrudi Hartono 70 Tuntas
23 | Megawati 60 Tidak tuntas
24 | Mimin Asiningsih 85 Tuntas
25 | Mukhamad Igbal 65 Tidak tuntas
26 | Moh. Igbal Awamirillah 65 Tidak tuntas
27 | Moh. Sukri 65 Tidak tuntas
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28 | Muhammad Masrukhin 70 Tuntas

29 | Nurhayati 70 Tuntas

30 | Nurudin 60 Tidak tuntas
31 | Rahmat 70 Tuntas
32 | Rasita 70 Tuntas

33 | Rimayah 80 Tuntas
34 | Roeti 75 Tuntas

35 | Salamah 75 Tuntas

36 | Siti Qoriah 70 Tuntas
37 | Sri Haryati 70 Tuntas

38 | Sri Rahayu 70 Tuntas

39 | Sri Santi Yani 70 Tuntas
40 | Sumiyana 70 Tuntas

41 | Sumiyati 70 Tuntas
42 | Suparjo 65 Tidak tuntas
43 | Susi Rosirih 80 Tuntas

44 | Tanti Wulandari 80 Tuntas

45 | Toto Suprapto 75 Tuntas
46 | Vita Solikha 75 Tuntas

47 | Weni Susanti 75 Tuntas

48 | Yudi Prawira 60 Tidak tuntas

X 3.355

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Sejarah,

Solihin, S.Pd.
NIP. 197802022006041013

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah

NIM. 3101407086
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Lampiran 14
ANALISIS HASIL SIKLUS |
Keterangan:
Nilai tertinggi : 85
Nilai terendah : 60
Siswa tuntas 31

Siswa tidak tuntas 117

Analisis data

1. Rata-rata kelas

Jumlah zeluruh nilai
Nilai rata-rata = Jumlabstzwva

33

En

43
= 69,89

2. Ketuntasan belajar klasikal

—

Tingkat ketuntasan belajar = RS ] ~ x 100%
ERY
~ 22 X 100%
= 64,58%

3. Ketidaktuntasan belajar klasikal

¥ gizwa vang tidak rantas belajar

Tingkat ketidaktuntasan belajar = T sizwa x 100%

- 17
~ 22 X 100%
= 35,42%



Lampiran 15

LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP SISWA

SIKLUS |

Jenis Penelitian
Waktu Pelaksanaan

Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 1 Ciwaringin
: Siswa Kelas XI IPS 1

Responden

Maret

2011

: Penelitian Tindakan Kelas
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Petunjuk
1. Perhatikan seluruh perilaku siswa di kelas
2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indikatlengan cara memberi
tandacheck list( V') pada kolom (1, 2, 3, 4, 5) skor sesuai dengaerla
sebagai berikut :
1 = kurang sekali
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5= baik sekali
No Kegiatan/ aspek yang diamati Jumlah Skor
siswa| % | 1 3 4 5
1. | Kehadiran siswa 48 100 \
2. | Mendengarkan penjelasan guru 30 62,5
3. | Interaksi siswa dalam kelompok saat 32 66,7
menyusun pertanyaan
4. | Kemampuan siswa dalam menjawal 29 60,4
pertanyaan dari kelompok lain
5. | Kerjasama dalam kelompok 45 93,7 N
6. | Kemampuan siswa dalam menarik | 40 83,3 N
kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan oleh guru.
7. | Kemampuan siswa dalam 41 85,4 N
mengerjakan soal evaluasi.
Total skor 26
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Skor maksimal =7 X5=35

T skor diperolsh

% skor = sker maksimal X 100%
=3 X 100%
= 74,28% (aktif)

Kriteria skor pada aktivitas siswa dalam pembetajaebagai berikut:

1. Sangat aktif = bila 80 % < % skerl00 %
2. Aktif = bila 60 % < % skox 80 %
3. Cukup aktif = bila 40 % < % sker60 %
4. Kurang aktif = bila 20 % < % skar40 %

5. Sangat kurang aktif = bila 0 % < % sker20 %

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah
NIM. 3101407086
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Lampiran 16

LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU
SIKLUS |
Jenis Penelitian : Penelitian Tindakan Kelas
Waktu Pelaksanaan : Maret 2011
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 1 Ciwaringin
Mata Pelajaran : Sejarah
Petunjuk

1. Perhatikan perilaku guru di kelas

2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indik@aengan cara memberi
tandacheck list( ) pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan
kriteria sebagai berikut :

1 = tidak baik

2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik

: . Skor

No Aspek Yang Diamati 17 2 3 7 5

A | Kompetensi Pedagogik

1 | Pemahaman terhadap peserta didik \

5 Membantu siswa menyadari kekuatan dan N
kelemahan diri

3 Membantu siswa menumbuhkan N
kepercayaan diri

4 Keterbukaan terhadap pendapat siswa N

5 Sikap sensitif terhadap kesukaran siswa N

6 | Perancangan Pembelajaran \
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7 | Perumusan Indikator \

8 | Ketepatan Materi N

9 | Penggunaan Media \

10 | Mengorganisasikan urutan materi N

11 | Ketepatan Alat Evaluasi N

B | Kompetensi Profesional

12 | Penguasaan Materi N

13 | Kemampuan Membuka Pelajaran \

14 | Kemampuan Bertanya N

15 | Kemampuan Mengadakan Variasi \
Pembelajaran

16 | Kejelasan dalam penyajian materi N

17 | Kemampuan mengelola Kelas \

18 | Ketepatan antara waktu dan Materi N
Pelajaran

C | Kompetensi Kepribadian

19 | Kemampuan mengembangkan potensi N
siswa (peserta didik)

20 | Kemantapan untuk menjadi seorang guiu \

21 | Kesetabilan emosi dalam menghadapi N
persoalan kelas/siswa

22 | Kedewasaan bersikap terhadap persgalar \
kelas/siswa

23 | Memiliki kearifan dalam menyelesaikan N
persoalan kelas/siswa

24 | Kewibawaan sebagai seorang guru \

25 | Sikap keteladanan bagi peserta didik \

26 | Berakhlak mulia sebagai seorang guru \

27 | Kedisiplinan menjalankan tugas dan N
ketaatan terhadap tata tertib

28 | Sopan santun dalam pergaulan di sekolah \

29 | Kejujuran dan tanggung jawab N

D | Kompetensi Sosial

30 | Kemampuan  berkomunikasi  dengan \
peserta didik

31 | Kemampuan berkomunikasi dengan guru- N
guru di sekolah

32 | Kemampuan berkomunikasi dengan staf N
TU

33 | Kemampuan  berkomunikasi  dengan N
Pimpinan Sekolah

34 | Kesan umum kemapuan dalam N
bersosialisasi

Jumlah skor 24 72 20
Total skor 120
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Skor maksimal =34 X5=170

T skor diperolsh

00 skor = sxormarsimar X 100%

120

=170 X 100%
= 70,59% (baik)

Kriteria Skor sebagai berikut :

Kinerja guru sangat baik = bila 80 % < % skdr00 %
Kinerja guru baik = bila 60 % < % skoB0 %
Kinerja guru cukup = bila 40 % < % sko60 %
Kinerja guru kurang = bila 20 % < % sko#0 %

Kinerja guru sangat kurang = bila 0 % < % sko20 %

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah
NIM. 3101407086
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Lampiran 17

RENCANA PERBAIKAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Sekolah : SMA N 1 Ciwaringin
Program . llImu Pengetahuan Sosial
Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester : XI/2
Standar Kompetensi : 2. Mengaralrkembangan Bangsa Indonesia

sejak Masuknya Pengaruh Barat sampai dengan
Pendudukan Jepang
Kompetensi Dasar : 2.3. Mengamakisoses Interaksi Indonesia
Jepang dan Dampak Pendudukan Militer Jepang
terhadap Kehidupan Masyarakat di Indonesia
Indikator . -Menganalisis organisasi-organisasi pada masa
pendudukan Jepang
- Menjelaskan bentuk-bentuk perlawanan rakyat
Indonesia terhadap Jepang
- Mendeskripsikan dampak pendudukan Jepang
di Indonesia

Alokasi Waktu : 2x45 menit
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A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu untuk:

* Menganalisis organisasi-organisasi pada masa pekRdodepang

* Menjelaskan bentuk-bentuk perlawanan rakyat Indarteshadap Jepang

* Mendeskripsikan dampak pendudukan Jepang di Intlones

B. Materi Pembelajaran

« Organisasi-organisasi pada masa pendudukan Jepang

+ Bentuk-bentuk perlawanan rakyat Indonesia terhdéapang
» Dampak pendudukan Jepang di Indonesia

(Materi terlampir)

C. Strategi Pembelajaran

» Strategi Pembelajaran Aktif Tipmllege ball

D. Metode Pembelajaran

e Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi Kelompok

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Kegiatan Waktu
Pembelajarar]
Kegiatan * Guru mengucapkan | ¢ Siswa menjawab 10 menit
Pembuka salam salam.

» Guru mengucapkan | ¢ Siswa
password yang telah | menjawab:“Baik,
disepakati untuk sehat, dan semangat
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setiap pertemuan.
Passwordnya:
Guru bertanya: “Apa
kabar hari ini?”

» Motivasi: “Hidup
adalah perjuangan,
sudah sepantasnya
kita berusaha
semaksimal mungkin
demi mencapai cita-
cita yang ingin kita
gapai dan jangan lups
berdoa sebagai salah
satu kunci
kesuksesan.

* Guru mengisi agends
dan presensi

selalut!!!”

}824

ae Sembari menunggu
guru mengisi
presensi dan
menyiapkan
peralatan siwa
menyiapkan materi
yang akan dibahas
pada pertemuan ini.

Kegiatan
Inti
Eksplorasi

Elaboras

* Guru menjelaskan
tentang materi yang
sebelumnya akan
dibahas karena akan
dilanjutkan pada
pertemuan kali ini

» Guru melibatkan
siswa secara aktif
dalam setiap kegiatar
pembelajaran.

» Guru membentuk
kelompok menjadi 12
kelompok.

* Guru menjelaskan
tugas kelompok
dalam permainan
college ball

* Guru memberikan
kartu indeks yang

* Siswa berusaha
untuk
memperhatikan dan
memahami
penjelasan terkait
materi yang

» Masing-masing

1 kelompok memilih

ketua kelompoknya
dan memberi nama
kelompok

* Masing-masing
kelompok membual

berguna untuk

dijelaskan oleh gurul,

tiga pertanyaan

50 menit
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Konfirmas

menyampaikan atau
menjawab pertanyaa
dan memberikan
lembar pertanyaan
kosong.

Guru meminta siswa
untuk membuat tiga
pertanyaan pada
masing-masing
kelompok.

Guru meminta siswa
untuk menyampaikan
pertanyaan dan
memberikan
kesempatan kepada
tim lain untuk
menjawab pertanyaa
Jawaban yang benar
mendapatkan point
dan jawaban salah
dilempar kepada tim
lain dan begitu
seterusnya.

Guru memandu
jalanya pembelajaran
agar dapat berjalan
lancar dan sesuai
rencana

Guru memberikan
penilaian secara lisan
terkait keaktifan siswa
dalam mengikuti
kegiatan
Pembelajaran.
Guru memberikan
motivasi kepada siswj|
agar dapat
menumbuhkan
semangat siswa
terkait materi di atas
ataupun tentang
sejarah secara
keseluruhan agar
semangat dalam

* Siswa

N mempresentasikan
hasil pekerjaannya
di depan kelas

» Siswa melakukan
tanya jawab sampai
semua pertanyaan
dilontarkan.

=)

» Siswa dan guru
bersama-sama

y melakukan refleksi

untuk menemukan
hikmah yang
terkandung dalam
materi dan

a pembelajaran di
atas.

* Menilai apakah
pembelajaran yang
telah dilaksanakan
telah berjalan baik,
apa saja
kekurangannya dan
apa sajakah yang
baik untuk

belajar dan
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melakukan kajian-
kajian terhadap materi
tersebut ataupun
materi yang lain.

dilaksanakan lagi.

Kegiatan
Penutup

Guru memberikan
post teskepada siswa
Bersama-sama
melakukan refleksi
dan menyimpulkan
materi yang telah
dibahas.

Guru menyampaikan

rencana pembelajaran

pertemuan

selanjutnya agar siswa

dapat mempersiapka
bahan ataupun segal
sesuatunya

Guru mengakhiri
pelajaran, memotivasi
siswa untuk belajar d
rumah, mengucapkar
salam dan keluar dar
ruangan.

=)

A diberikan oleh guru

» Siswa mengerjakan
soalpost test

» Bersama-sama
melakukan refleksi
dan menyimpulkan
materi yang telah
dibahas.

» Siswa mencatat dan
mendengarakan

tugas secara benar
yang dijelaskan dan

*» Siswa
mendengarkan
penjelasan guru dar
menjawab salam

30 menit

F. Sumber Belajar

Sosial.Jakarta : Erlangga (hal. 223-230)

* Lembar Kegiatan Siswa Program IPS semester Il

* M, Tarunasena. 200Bejarah SMA/MA Untuk Kelas Xl Semester 1&2

Program IPS BSEJakarta: Depdiknas

e Suwito, Triyono. 2009.Sejarah SMA/MA Program IPS Kelas XI BSE

Jakarta: Depdiknas

Badrika, | Wayan. 2006Sejarah untuk SMA Kelas XI Program limu
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« Utomo, Budi Cahyo. 199®inamika Pergerakan Kebangsaan Indonesia
dari Kebangkitan hingga Kemerdekag®emarang: IKIP Semarang Press

(hal. 173-199)

G. Penilaian

4. Teknik:
- Tes Tertulis

5. Bentuk Instrumen
- Soal Pilihan Ganda (terlampir)
- Unjuk kerja berbentuk diskusi kelompok

6. Contoh instrumen
- Jelaskan dampak pendudukan Jepang di Indonesia pating

pendidikan?

Lembar Penilaian Diskusi Kelompok

Hari/Tanggal .. s ...
Topik diskusi/debat e i . . ... S ..
N| Sikap/Aspek yang dinilai Nama kelompok/Nilai Nilai
0 peserta didik Kualitatif | Kuantitatif

Penilaian kelompok
1

Menyelesaikan tugas kelompok
. | dengan baik

2 | Kerjasama kelompok

3| Hasil tugas

Jumlah Nilai Kelompok
Penilaian Individu Peserta didik
1| Berani mengemukakan pendapat

2| Berani menjawab pertanyaan

3| Inisiatif




4| Ketelitian
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Jumlah Nilai Individu

Kriteria Penilaian :

Kriteria Nilai Nilai
Indikator Kualitatif Kuantitatif
80-100 Memuaskan 4
70-79 Baik 3
60-69 Cukup 2
45-59 Kurang 1
cukup
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Sejarah,

Solihin, S.Pd.

NIP. 197802022006041013

Ciwaringin, Maret 2011

Peneliti,

Imah Nurhalimah

NIM. 3101407086
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Lampiran Materi

A. Organisasi-organisasi pada masa pendudukan Jepang
Kebijakan Jepang yang lunak ternyata tidak berjiara. Jenderal
Imamura mengubah semua kebijakannya. Kegiatan ikpafitarang dan
semua organisasi politik yang ada dibubarkan. Ssbggntinya Jepang
membentuk organisasi-organisasi baru. Tentunyakukepentingan Jepang
itu sendiri. Organisasi-organisasi yang didirikapahg antara lain:
a. Gerakan Tiga A
Gerakan Tiga A dibentuk pada bulan Maret 1942 dretwdli oleh
Mr. Syamsuddin. Gerakan Tiga A terdiri dari Nipp&ahaya Asia,
Nippon Pelindung Asia, dan Nippon Pemimpin Asiajuém gerakan ini
adalah untuk menghimpun potensi bangsa guna kenrakmhersama.
Ternyata Gerakan Tiga A tidak berumur lama kareresd kurang efektif
oleh Jepang sehingga dibubarkan, sebagai gantibgatdk Putera (Pusat
Tenaga Rakyat).
b . Pusat Tenaga Rakyat (Putera)
Pada tanggal 1 Maret 1943 Jepang membentuk P@erakan ini
dipimpin oleh tokoh empat serangkai yaitu Ir. SoekaDrs. Moh. Hatta,
Ki Hajar Dewantara, dan K.H. Mas Mansyur. Bagi pg@mimpin
Indonesia, Putera bertujuan untuk membangun dargimgupkan segala
apa yang dirobohkan oleh imperialis Belanda. Sekimdhagi Jepang,

Putera bertujuan untuk memusatkan segala potersjarakat Indonesia
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dalam rangka membantu usaha perangnya. Puteralebihanfaat bagi
bangsa Indonesia daripada bagi Jepang. Putera let@hgarahkan
perhatian rakyat kepada kemerdekaan daripada kepada perang pihak
Jepang. Oleh karena itu kemudian Jepang memberawia Hokokai
(Himpunan Kebaktian Jawa).

¢ . Jawa Hokokai (Himpunan Kebaktian Jawa)

Pada bulan Maret 1944 pemerintah Jepang memberdula J
Hokokai. Jawa Hokokai dinyatakan sebagai organisssni pemerintah
sehingga pucuk kepemimpinan langsung dipegang @eimseikan.
Himpunan ini mempunyai tiga dasar yaitu mengorbankdiri,
mempertebal persaudaraan, dan melaksanakan selsuafan bukti. Jawa
Hokokai mempunyai tugas antara lain mengerahkanyatakuntuk
mengumpulkan padi, besi tua, pajak, dan menanaak pebagai bahan
baku pelumas untuk Jepang.

d. MIAI (Majelis Islam A’la Indonesia)

Golongannasionalisislam adalah golongan yang sangat anti Barat,
hal itu sesuai dengan apa yang diinginkan Jepapang berpikir bahwa
golongan ini adalah golongan yang mudah dirangluatuk itu, sampai
dengan bulan Oktober 1943, Jepang masih mentoldyardirinya MIAI.
Pada pertemuan antara pemuka agama dan para gungeikg diwakili
oleh Mayor Jenderal Ohazaldi Jakarta, diadakanlah acara tukar pikiran.
Hasil acara ini dinyatakan bahwa MIAI adalah orgasi resmi umat

Islam. Meskipun telah diterima sebagai organisasigyresmi, tetapi MIAI
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harus tetap mengubah asas dan tujuannya. Begitukagjiatannya pun
dibatasi. Setelah pertemuan ini, MIAI hanya dibdtigas untuk
menyelenggarakan peringatan hari-hari besar Islam pembentukan
Baitul Mal (Badan Amal). Ketika MIAlI menjelma menjadi sebuah
organisasi yang besar maka para tokohnya mulai apaidoengawasan,
begitu pula tokoh MIAI yang ada di desa-desa.

Dalam rangka memperkuat kedudukan dalam PerangdfikPasi
Jepang melakukan mobilisasi para pemuda untuk aibimam latihan
militer. Oleh karena itu Jepang membentuk organ@@manisasi
semimiliter dan organisasi militer.

a. Organisasi semi-militer zaman Jepang

1. Seinendan (barisan Pemuda), terutama untuk mendalk melatih
para pemuda agar dapat menjaga dan mempertahaarkam airnya
dengan kekuatan sendiri.

2. Fujinkai (Himpunan Wanita), bertujuan memberikatihin-latihan
kemiliteran pada wanita berusia minimum 15 tahun.

3. Keibodan (Barisan Pembantu Polisi), bertugas metmbagas-tugas
polisi.

4. Suishintai (Barisan Pelopor), dipimpin oleh Ir. Samno.

5. Gakukotai (barisan Pelajar), dibentuk tanggal 15dbeber 1944.

6. Jibakutai (Barisan Berani Mati)
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b. Organisasi militer

1. Heiho (Pembantu Prajurit Jepang), dibentuk padarb@pril 1943.
Heiho adalah prajurit Indonesia yang langsung ditkan dalam
organisasi militer jepang baik dalam Angkatan Daratupun
Angkatan Laut. Selain diberi latihan militer, panaggota Heiho juga
diberi kesempatan untuk mengendalikan senjata pgawat, tank,
dan artileri medan.

2. PETA (Pembela Tanah Air) dibentuk pada tanggal 3otde 1944
atas usul dari Gatot Mangkupraja. Para pemuda yargpbung

dalam Peta mendapatkan latihan-latihan kemiliteran.

B. Bentuk-bentuk perlawanan rakyat Indonesia terhadapJepang
Dalam menghadapi tekanan Jepang, tokoh-tokoh @EgemMasional
mempunyai strategi yang berbeda. Strategi tersah#gai berikut:

1. Perlawanan legal, melalui organisasi yang diberdléh Jepang vyaitu
Gerakan 3A, putera dan PETA.

2. Perlawanan illegal atau bisa disebut perlawanambaanah, perlawanan
ini dipimpin oleh golongan mr. amir Syarifudin, gagan Sutan Syabhrir,
Golongan Sukarni dan golongan Kaigun yang dipimplah Ahmad
Subardjo.

3. Perlawanan Rakyat
a. Perlawanan di Aceh, meletus di daerah Cot Pliemgy yhpimpin oleh

Tengku Abdul Jalipada bulan November 1942.
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b. Perlawanan di Jawa Barat, khususnya di daerah [@anga meletus
pada tanggal 25 Februari 1944 dipimpin oleh K.Herd Mustafa.

c. Perlawanan di daerah Jawa Barat lainnya adalafddamayu dan Loh
Bener serta Sindang di daerah Pantai Utara Jawat Bakat Cirebon.
Perlawanan itu dipimpin oleh H. Madriyas.

d. Perlawanan yang dilancarkan oleh Peta yang tedjaoierbagai daerah,
antara lain:

a) Di Blitar, perlawanan meletus pada tanggal 14 Faibrl©45 yang
dipimpin oleh ShodancoSupriyadi, Muradi, Suparyono, Sunanto,
Sudarmo, dan Halir. Supriyadi adalah Komandan Rl&ti&Kompi
[Il dari Batalyon Il pasukan Peta di Blitar.

b) Di Aceh perlawanan meletus di daerah Pandreh Kabngerena.
Pemimpinnya adalah seorang perwi@yugun yang bernama

Tengku Abdul Hamid.

C. Dampak pendudukan Jepang di Indonesia
1. Bidang politik—  Organisasi bentukan Jepangenibk dan segala
kehidupan politik diatur oleh pemerintahan jepang.
2. Bidang ekonomi—»  aktivitas perekonomiandsa Indonesia dipegang
sepenuhnya oleh pemerintah Jepang sebagai Negaeaalis.
3. Bidang pendidikan—— Pemerintah pendudukan Jepaegiberikan

kesempatan kepada bangsa Indonesia untuk mengi&otidikan pada
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sekolah-sekolah yang dibangun oleh pemerintah.abBipsng itu, bahasa
Indonesia digunakan sebagai bahasa perantara @ealalssekolah.

. Bidang kebudayaar—» Jepang sangan anti Barpangeberusaha
mengembangkan budayanya dengan memasukkan budakeaydam
budaya Indonesia. Perkembangan bahasa Indonesiadormeg
perkembangan seni sastra, seni lukis, seni draandjvgara, lagu dan film.
Bahkan pada tanggal 1 aprli 1943. Dibangun pudandeyaan di Jakarta
dengan nam&eimin Bunka Shidosho.

. Bidang sosial — Selama pendudukan Jepaniglikeén rakyat sangat
memprihatinkan. Penderitaan rakyat semakin bertambarlebih lagi
rakyat dijadikan romusha, sehingga banyak jatulb&orakibat kelaparan
dan penyakit.

. Bidang birokrasi——  Kekuasaan Jepang atas Irslandiatur oleh
kalangan militer. Dengan demikian, sistem pemehigua atas wilayah
diatur oleh militer.

. Bidang militer—» Para pemuda banbgsa Indargiberikan pendidikan
militer melalui organisasi PETA. Pemuda-pemuda ysargabung dalam
PETA inilah yang nantinya menjadi kekuatan dan gengk perjuangan

rakyat Indonesia mencapai kemerdekaan.
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Lampiran 18

SOAL EVALUASI SIKLUS I

Mata Pelajaran : Sejarah

Materi Pokok . Organisasi-organisasi pada masa
pendudukan Jepang, bentuk-bentuk
perlawanan rakyat Indonesia terhadap
Jepang, dan dampak pendudukan Jepang
di Indonesia

Kelas/ semester : XI/ Il

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang
(x) pada lembar jawaban yang tersedia !

1. Berikut ini yang tidak diajarkan dalam materi petkian pada zaman Jepang,
yaitu ....
a. Paham-paham nasionalisme
b. Latihan kemiliteran dan semangat Jepang
c. Bahasa dan sejarah Jepang dengan adat istiadatny
d. llmu bumi ditinjau dari segi geopolitis

e. Olahraga dan nyanyian-nyanyian Jepang

2. Gerakan yang dibentuk oleh Empat Serangkai adalah .

a. Putera d. Peta
b. Jawa Hokokai e. Cuo Sangi in
c. Keibodan

3. Berikut ini adalah golongan-golongan yang terorgaribergerak di bawah
tanah yaitukecuali...
a. Golongan Sutan Syahrir d. Golongan Amir Sy
b. Golongan Sukarni e. Golongan Yamin

c. Golongan Ahmad Subardjo

4. Pada zaman Jepang terjadi pemberontakan di Bhiag gipimpin oleh salah
seorangyodancd®embela Tanah Air yang bernama ....

a. Urip Sumohardjo d. Slamet Riyadi



128

b. Gatot Subroto e. Soedirman

c. Supriyadi

Ketiga pemimpin Indonesia: Soekarno, Moh Hatta Badljiman, diundang
ke Da Lat oleh pemimpin militer untuk membahas hkemerdekaan

Indonesia. Da Lat merupakan kota di negara ....

a. Vietham d. Myanmar
b. Kamboja e. Thailand
c. Laos

Gerakan 3A yang dilakukan oleh Jepang mengalamadagn. Hal ini

disebabkan karena....

a. Gerakan itu memusatkan perhatian pada peperangag gdakukan
jepang

b. Gerakan itu sesuai dengan hati setiap bangsa

c. Gerakan itu hanya memonopoli kekuasaan yang diekokeh Jepang

d. Gerakan itu hanya menguntungkan bangsa Jepang

e. Gerakan itu tidak sesuai dengan hati nurani baAgsa

Perkembangan pendidikan pada masa Jepang mendaamjuan, karena

a. Semua orang Indonesia boleh ikut belajar pada sblks#kolah
pemerintah

. Jepang dikenal sebagai negara yang maju dalamgtdknologinya

Jepang juga dikenal sebagai bangsa yang ulet

. Bahasa Jepang digunakan di sekolah-sekolah pribumi

™ o o T

. Guru-gurunya berasal dari Jepang

Tokoh yang termasuk terkenal sebagai empat seramdgwa golongan
agamawan adalah ....

a. Soekarno d. Ahmad Soebardjo
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11.
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b. M. Hatta e. Mas mansyur

c. Ki Hajar Dewantara

Organisasi semi militer yang ditujukan untuk merididan melatih para
pemuda agar dapat menjaga dan mempertahankan tamgla dengan

menggunakan tangan dan kekuatannya sendiri adalah .

a. Seinendan d. Heiho
b. Keibodan e. Peta
c. Fujinkai

Organisasi perempuan yang dibentuk oleh Jepangndiken dengan....

a. Fujinkai d. Heiho
b. Geisha e. Kaigun
c. Romusha

Secara garis besar, pendudukan tentara Jepanglaidsia menyebabkan

berbagai permasalahan, di antaranya sebagai hewautali.....

a. Kekurangan bahan makanan yang menyebabkan benedapatan di
berbagai pelosok Indonesia

b. Tanah pertanian tidak menjadi subur karena terdanami dengan
tanaman sejenis

c. Para petani tidak mempunyai cukup waktu untuk mktgdahan
pertaniannya

d. Tidak terpenuhinya kebutuhan sandang

e. Munculnya proyek-proyek militer untuk pertahanan liten bangsa

Indonesia

Perlawanan bersenjata melawan Jepang terjadi dbagar daerah di
antaranya terjadi di daerah Cot Plieng yang dipmabeh ....
a. Tengku Abdul Jalil d. Shodanco Supriyadi

b. K.H. Zaenal Mustafa e. Suparyono
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14.

15.

16.
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c. H. Madriyas

Organisasi-organisasi bentukan Jepang yang dint&kafaa pemimpin
Indonesia untuk kepentingan perjuangan nasiondhlada..

a. Romusha d. Kaigun

b. Putera e. Keibodan

c. Jawa Hokokai

Berikut ini yangtidak termasuk bentuk perlawanan rakyat Indonesia tephada

Jepang di beberapa daerah beserta para pemimpadstah ....

a. Perlawanan Tasikmalaya oleh K.H. Zaenal Mustofa

b. Perlawanan rakyat Aceh oleh Cut Nyak Dien

c. Pemberontakan Blitar oleh Supriyadi

d. Perlawanan penduduk Indramayu pimpinan Haji Madriya

e. Perlawanan masyarakat Cot Plieng di Aceh pimpinaongku Abdul
Djalil

Pada masa pendudukannya di Indonesia, Jepang rkatakksi pemerasan

terhadap tenaga rakyat Indonesia yang disebut ....

a. Romusha d. Seinendan
b. Rodi e. Kenpetai
c. Seikeirei

Maksud Jepang mengizinkan bangsa Indonesia untulgibeekan bendera

merah putih berdampingan dengan bendera Jeparighada

a. Jepang benar-benar menjadi saudara tua Indonesia

b. Tabiat bangsa penjajah Jepang yang mau mengerigikan bangsa
Indonesia

c. Semata-mata untuk menarik simpati bangsa Indorkesena di berbagai
peperangan Jepang selalu mengalami kekalahan

d. Sikap yang seharusnya dilakukan bangsa penjajah
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18.

19.

20.
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e. Jepang menginginkan bangsa Indonesia menjadi sgkautu

Selama pendudukannya, Jepang telah membuka lemtelgadayaan di

Jakarta yang bernama ....

a. Keimin Bunka Shidoso d. Dokuritsu Junbi Cosaka
b. Cou Sangi In e. Syi sang in
c. Seisyantai

Pada masa Jepang, semua organisasi pergerakaresralahlarang secara
keras untuk berdiri karena dianggap membahayakasisipdepang di
Indonesia. Namun ada satu organisasi pergerakaifdidkeagamaan yang

diperbolehkan berdiri, yaitu ....

a. Putera d. Sarekat Islam
b. Peta e. Budi Utomo
c. MIAI

Pada 9 Maret 1943 dibentuklah organisasi buataanggpertama Putera yang
dipimpin oleh ....

a. Ir. Soekarno d. Empat Serangkai

b. Ki Hajar Dewantara e. Mas Mansyur

c. Tiga Serangkai

Sebagai badan bentukan Jepang PETA bertujuan untuk

a. Mempersiapkan bangsa Indonesia sebagai bangsakaerde
b. Membentuk angkatan perang Indonesia

c. Memberikan pendidikan militer pada bangsa Indonesia

d. Mendapatkan bantuan dalam menghadapi perang Pasifik
e

. Mempertahankan tanah air bangsa Indonesia
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KISI-KISI SOAL EVALUASI SIKLUS I

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pelajaran

Jumlah Soal : 20 soal
Bentuk Soal : PiliBamda

. 2. Menganalisis Perkembarmgrgsa Indonesia sejak

. SMA

. Sejarah

Masuknya Pengaruh Barat sampai dengan Pendudukan
Jepang

: 2.3. Menganalisis Proses lksedadonesia Jepang dan
Dampak Pendudukan Militer Jepang terhadap Kehitupa
Masyarakat di Indonesia

. Organisasi-organisasi pada masadudukan Jepang,
Indonesia terhadap

Bentuk-bentuk perlawanan rakyat

Jepang, dan dampak pendudukan Jepang di Indonesia

Indikator Tujuan Pembelajaran Nomor | Jawaban
Soal Soal
1. Menganalisis 1. Menganalisis 2,6,8,9, |ADE,
organisasi-organisasi organisasi- 10, 13,18, | A, A, B,
pada masa pendudukan organisasi pada 19,dan 20| C, D, dan
Jepang masa pendudukan D
Jepang
. Menjelaskan bentuk- | 2. Menjelaskan 3,4,12, E, C, A,
bentuk perlawanan bentuk-bentuk dan 14 an B
rakyat Indonesia perlawanan rakyat
terhadap Jepang Indonesia terhadap
Jepang
. Mendeskripsikan 3. Mendeskripsikan 1,5 7,11,| A A A
dampak pendudukan dampak pendudukanl5s, 16, dan E, A, C,
Jepang di Indonesia jepang di Indonesia| 17 dan
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Lampiran 20

KUNCI JAWABAN TES SIKLUS |l

PERPUSTAKAAN

UNNES
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DAFTAR NILAI TES SIKLUS I
SISWA KELAS XI'IPS 1
SMA N 1 CIWARINGIN
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 | A. Bustomi 80 Tuntas

2 | Agus Salam 75 Tuntas

3 | Aliyah 75 Tuntas

4 | Asep Aditya 70 Tuntas

5 | Ayu Wahyuni 80 Tuntas

6 | Darmaji 60 Tidak tuntas
7 | Desi Azhari 80 Tuntas

8 | Fendi Aryana 65 Tidak tuntas
9 | Frendi Ichsanudin 70 Tuntas

10 | Gelar Ali Murti 70 Tuntas

11 | Grage Dimas Nugraha 65 Tidak tuntas
12 | Hari Nursetiyanto 85 Tuntas

13 | lis Aisyah 75 Tuntas

14 | lis Fardilah 80 Tuntas

15 | Imam Safi’i 65 Tidak tuntas
16 | Imrohati 80 Tuntas

17 | Istiyani 85 Tuntas
18 | Jafar Sodik 70 Tuntas
19 | Kardiya 80 Tuntas

20 | Kurniya 80 Tuntas

21 | Maryana 95 Tuntas

22 | Masrudi Hartono 80 Tuntas
23 | Megawati 60 Tidak tuntas
24 | Mimin Asiningsih 85 Tuntas

25 | Mukhamad Igbal 70 Tuntas

26 | Moh. Igbal Awamirillah 65 Tidak tuntas
27 | Moh. Sukri 70 Tuntas

134
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28 | Muhammad Masrukhin 85 Tuntas
29 | Nurhayati 80 Tuntas
30 | Nurudin 60 Tidak tuntas
31 | Rahmat 70 Tuntas
32 | Rasita 75 Tuntas
33 | Rimayah 80 Tuntas
34 | Roeti 80 Tuntas
35 | Salamah 90 Tuntas
36 | Siti Qoriah 80 Tuntas
37 | Sri Haryati 75 Tuntas
38 | Sri Rahayu 80 Tuntas
39 | Sri Santi Yani 75 Tuntas
40 | Sumiyana 80 Tuntas
41 | Sumiyati 80 Tuntas
42 | Suparjo 70 Tuntas
43 | Susi Rosirih 95 Tuntas
44 | Tanti Wulandari 85 Tuntas
45 | Toto Suprapto 80 Tuntas
46 | Vita Solikha 90 Tuntas
47 | Weni Susanti 80 Tuntas
48 | Yudi Prawira 70 Tuntas
> X 3.675
Mengetahui, Ciwaringin, Maret 2011
Guru Mata Pelajaran Sejarah, Peneliti,
Solihin, S.Pd. Imah Nurhalimah

NIP. 197802022006041013 NIM. 3101407086



136

Lampiran 22
ANALISIS HASIL SIKLUS I
Keterangan:
Nilai tertinggi : 95
Nilai terendah : 60
Siswa tuntas 141
Siswa tidak tuntas 7

Analisis data

1. Rata-rata kelas

Jumlah zeluruh nilai
Nilai rata-rata = Jumlabstzwva

fa L= R

=8
= 76,56
2. Ketuntasan belajar klasikal

—

Tingkat ketuntasan belajar = = i x 100%
E/
~ 22 X 100%
=85,42%

3. Ketidaktuntasan belajar klasikal

¥ gizwa vang tidak rantas belajar

Tingkat ketidaktuntasan belajar = T sizwa x 100%

= 32X 100%
= 14,58%
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LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP SISWA

SIKLUS I

Jenis Penelitian
Waktu Pelaksanaan

Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 1 Ciwaringin
: Siswa Kelas XI IPS 1

Responden

Maret

2011

: Penelitian Tindakan Kelas

137

Petunjuk
3. Perhatikan seluruh perilaku siswa di kelas
4. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indik@@ngan cara memberi
tandacheck list( V) pada kolom (1, 2, 3, 4, 5) skor sesuai dengaerkx
sebagai berikut :
1 = kurang sekali
2 = kurang
3 = cukup
4 = baik
5= baik sekali
No Kegiatan/ aspek yang diamati Jumlah Skor
siswa| % 1 3 4 5
1. | Kehadiran siswa 48 100 \
2. | Mendengarkan penjelasan guru 40 88,3 \
3. | Interaksi siswa dalam kelompok saat45 93,7 N
menyusun pertanyaan
4. | Kemampuan siswa dalam menjawalp 40 83,3 N
pertanyaan dari kelompok lain
5. | Kerjasama dalam kelompok 43 89,6 \
6. | Kemampuan siswa dalam menarik | 43 89,6 N
kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan oleh guru.
7. | Kemampuan siswa dalam 45 93,7 N
mengerjakan soal evaluasi.
Total skor 30
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Skor maksimal =7 X5=35

% skor = sker maksimal X 100%

=3z X 100%
= 85,71% (sangat aktif)

(2]

Kriteria skor pada aktivitas siswa dalam pembetajaebagai berikut:

1. Sangat aktif = bila 80 % < % skerl00 %
2. Aktif = bila 60 % < % skox 80 %
3. Cukup aktif = bila 40 % < % sker60 %
4. Kurang aktif = bila 20 % < % skar40 %

5. Sangat kurang aktif = bila 0 % < % sker20 %

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah
NIM. 3101407086
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Lampiran 24
LEMBAR PENGAMATAN TERHADAP GURU

SIKLUS I

Jenis Penelitian : Penelitian Tindakan Kelas
Waktu Pelaksanaan : Maret 2011
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 1 Ciwaringin
Mata Pelajaran : Sejarah
Petunjuk
1. Perhatikan perilaku guru di kelas
2. Berilah skor pengamatan pada butir-butir indik@aengan cara memberi
tandacheck list( V) pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan
kriteria sebagai berikut :
1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik

. . Skor
No Aspek Yang Diamati 17 2 3 Z 5
A | Kompetensi Pedagogik
1 | Pemahaman terhadap peserta didik \
5 Membantu siswa menyadari kekuatan dan N
kelemahan diri
Membantu siswa menumbuhkan N
kepercayaan diri
4 | Keterbukaan terhadap pendapat siswa N
5 | Sikap sensitif terhadap kesukaran siswa \
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6 | Perancangan Pembelajaran N

7 | Perumusan Indikator \

8 | Ketepatan Materi N

9 | Penggunaan Media N

10 | Mengorganisasikan urutan materi \

11 | Ketepatan Alat Evaluasi N

B | Kompetensi Profesional

12 | Penguasaan Materi \

13 | Kemampuan Membuka Pelajaran \

14 | Kemampuan Bertanya \

15 | Kemampuan Mengadakan Variasi N
Pembelajaran

16 | Kejelasan dalam penyajian materi \

17 | Kemampuan mengelola Kelas \

18 | Ketepatan antara waktu dan Materi N
Pelajaran

C | Kompetensi Kepribadian

19 | Kemampuan mengembangkan potensi siswa N
(peserta didik)

20 | Kemantapan untuk menjadi seorang guru \

21 | Kesetabilan emosi dalam menghadapi \
persoalan kelas/siswa

22 | Kedewasaan bersikap terhadap persgalarn N
kelas/siswa

23 | Memiliki kearifan dalam menyelesaikan \
persoalan kelas/siswa

24 | Kewibawaan sebagai seorang guru \

25 | Sikap keteladanan bagi peserta didik \

26 | Berakhlak mulia sebagai seorang guru N

27 | Kedisiplinan menjalankan tugas dan N
ketaatan terhadap tata tertib

28 | Sopan santun dalam pergaulan di sekolah \

29 | Kejujuran dan tanggung jawab \

D | Kompetensi Sosial

30 | Kemampuan berkomunikasi dengan pesertal N
didik

31 | Kemampuan berkomunikasi dengan guru- N
guru di sekolah

32 | Kemampuan berkomunikasi dengan staf TU \

33 | Kemampuan berkomunikasi dengan N
Pimpinan Sekolah

34 | Kesan umum kemapuan dalam bersosialisasi N

Jumlah skor 12| 76| 55
Total skor 143




Skor maksimal =34 X5=170

T skor diperolsh

% skor = skor maksimatr X 100%

12

=170 X 100%

= 84,12% (sangat baik)

Kriteria Skor sebagai berikut :

141

Kinerja guru sangat baik = bila 80 % < % skdr00 %
Kinerja guru baik = bila 60 % < % skoB0 %
Kinerja guru cukup = bila 40 % < % sko60 %
Kinerja guru kurang = bila 20 % < % sko40 %

Kinerja guru sangat kurang = bila 0 % < % sko20 %

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah

NIM. 3101407086



Lampiran 25

PERBANDINGAN NILAI HASIL BELAJAR SISWA

KELAS XI IPS 1SMA N 1 CIWARINGIN

TAHUN AJARAN 2010/2011
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o NAMA PRA SIKII_US I
1 B. Bustomi 70 70 80
2 | Agus Salam 60 65 75
3 | Aliyah 63 3 75
4 | Asep Aditya 60 65 70
5 | Ayu Wahyuni 64 65 80
6 | Darmaji 55 65 60
7 | Desi Azhari 60 75 80
8 | Fendi Aryana 61 65 65
9 | Frendi Ichsanudin 56 65 70
10 | Gelar Ali Murti 56 65 70
11 | Grage Dimas Nugraha 58 65 65
12 | Hari Nursetiyanto 67 70 85
13 | lis Aisyah 72 70 75
14 | lis Fardilah 67 70 80
15 | Imam Safi’i 53 65 65
16 | Imrohati 69 75 80
17 | Istiyani 69 75 85
18 | Jafar Sodik 58 65 70
19 | Kardiya 69 70 80
20 | Kurniya 72 70 80
21 | Maryana 74 75 95
22 | Masrudi Hartono 69 70 80
23 | Megawati 61 60 60
24 | Mimin Asiningsih 75 85 85
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25 | Mukhamad Igbal 68 65 70
26 | Moh. Igbal Awamirillah 69 65 65
27 | Moh. Sukri 63 65 70
28 | Muhammad Masrukhin 70 70 85
29 | Nurhayati 70 70 80
30 | Nurudin 52 60 60
31 | Rahmat 70 70 70
32 | Rasita 70 70 75
33 | Rimayah 75 80 80
34 | Roeti 74 75 80
35 | Salamah 73 75 90
36 | Siti Qoriah 70 70 80
37 | Sri Haryati 71 70 75
38 | Sri Rahayu 70 70 80
39 | Sri Santi Yani 72 70 75
40 | Sumiyana 73 70 80
41 | Sumiyati 70 70 80
42 | Suparjo 66 65 70
43 | Susi Rosirih 78 80 95
44 | Tanti Wulandari 70 80 85
45 | Toto Suprapto 70 75 80
46 | Vita Solikha 76 75 90
47 | Weni Susanti T 75 80
48 | Yudi Prawira 63 60 70

Ciwaringin, Maret 2011
Peneliti,

Imah Nurhalimah

NIM. 3101407086
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Lampiran 26
PERHITUNGAN PENINGKATAN
KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL

DARI SIKLUS | KE SIKLUS I

Perhitungan peningkatan ketuntasan belajar kladédalsiklus | ke siklus Il
Persentase % ketuntasan belajar klasikal padasdikli64,58%
Persentase % ketuntasan belajar klasikal padasdikdu85,42%

Maka

versentase N—persentase I

Persentase peningkatan dari A ke B =  psrssntaszs [ X 100%

(Agib, 2009: 53)

_ B542-65.85
525 X 100%
=32,27%



Lampiran 27
PERHITUNGAN PENINGKATAN KEAKTIFAN SISWA

DARI SIKLUS | KE SIKLUS I

Perhitungan peningkatan aktivitas siswa dari siklie siklus 11
Persentase % aktivitas siswa pada siklus | = 74,28%
Persentase % aktivitas siswa pada siklus Il = 85,71

Maka

persentase [l —persentase [

Persentase peningkatan dari A ke B =  psrssntass I X 100%

(Agib, 2009: 53)

- 25,71 -74.258
=2 X 100%
= 15,39%
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Lampiran 28
PERHITUNGAN PENINGKATAN KINERJA GURU

DARI SIKLUS | KE SIKLUS I

Perhitungan peningkatan kinerja guru dari siklie kiklus I
Persentase % kinerja guru pada siklus I = 70,59%
Persentase % kinerja guru pada siklus 1l = 84,12%

Maka

persentase [l —persentase [

Persentase peningkatan dari A ke B =  psrssntass I X 100%

(Agib, 2009: 53)

8412 —70.55
= 702 X 100%

= 19,17%

146



Lampiran 29

FOTO -FOTO PENELITIAN

Gambar Kelompok 1 Menyusun Pertanyaan
(Sumber: Dok. Pribadi)

Gambar Beberapa Kelompok Yang Sedang Berdiskusi
(Sumber: Dok. Pribadi)
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Gambar Kelompok 5 Mendiskusikan Hasil Kerja Kelompadk
(Sumber: Dok. Pribadi)

Gambar Siswa Menjawab Pertanyaan dari Kelompok Lain
(Sumber: Dok. Pribadi)



